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ABSTRAK

Nama : Imera Syahrul
Program Studi : Magister Manajemen Kekhususan Manajemen SDM
Judul : Perbedaan Organizational Misbehaviour di POLRI dan

Basarnas berdasarkan Faktor Demografi (Usia, Pendidikan,
Masa Kerja, Status, dan Jumlah Tanggungan)

Tesis ini membahas tentang perbandingan Organizational Misbehaviour (OMB) yang
terjadi di POLRI dan Basarnas dilihat dari faktor Demografi, yaitu usia, pendidikan,
masa kerja, status pernikahan dan jumlah tanggungan keluarga. Dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif yaitu model statistik mean score/T-Test dan Anova,
diketahui perbandingan rata ~ rata tertinggi OMB untuk masing — masing faktor
demografi dan signifikasi masing — masing faktor demografi dengan OMB. Hasil
penelitian yang ditemukan dari model mean score/T-Test dan Anova adalah adanya
nilai rata — rata tertinggi OMB untuk masing-masing kategori usia, masa kerja,
pendidikan, status pernikahan dan jumlah tanggungan tetapi faktor demografi ini tidak
signifikan mempengaruhi OMB di POLRI dan Basamas.

Kata kunci :

Organization Misbehavior
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ABSTRACT

Name : Imera Syahrut
Program : Human Resource Management
Title : The Difference of Organizational Misbehaviour in POLRI and

Basarnas based on demographic factors such as Age, Education, term

of work, Marital status, and Family

Organization misbehavior takes place in every institution as a part of individual’s
attitude towards organization. This thesis would discuss organization misbehavior
happened in Police Department of Republic of Indonesia and National Search and
Rescue Agency from demographic factors point of view such as age, education, term
of work, marital status and family. Using quantitative analysis; statistic model with
mean test and ANOVAs, we know the comparison of top average and significances of
each demographic factors related to organizational misbehavior. The result describes
that there are top average of age, education, term of work, marital status and family
yet not significant influencing organizational misbehavior happened in Police
Department of Republic of Indonesia and National Search and Rescue Agency.

Keywords : Organizational Misbehavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Arus globatisasi yang menjadi tren masyarakat dunia mendorong Indonesia
mengikuti perkembangan globalisasi dan terkena imbas dan dampaknya. Dampak
globalisasi yang paling dirasakan adanya reformasi hampir di segala industri dan
organisasi. Seiring dengan reformasi yang terjadi, organisasi atau institusi
pemerintahan juga mengalami perubahan birokrasi seiring dengan globalisasi yang
terjadi. Reformasi birokrasi yang dilakukan organisasi pemerintah adalah adanya
perubahan sistem dan tatanan organisasi dan sistem penilaian kinerja organisasi dan
sumber daya manusia. Dari sekian organisasi atau institusi pemerintah yang
mengalami reformasi yaitu Kepolisian Republik Indonesia atau POLRI dan Badan
SAR Nasional (Basarnas).

Banyaknya studi yang mempelajari organisasi juga dipicu oleh globalisasi
yang melanda masyarakat dunia. Studi tentang organisasi sendiri telah ada sejak
puluhan tahun yang lalu, Dan ilmu tentang perilaku organisasi juga mengalami
perubahan dari waktu ke waktu seiring dengan perkembangan waktu, tren dan
kebutuhan yang diperlukan oleh setiap organisasi, Kebutuhan akan perubahan
organisasi tidak hanya menjadi kepentingan beberapa sektor swasta atau perusahaan
profit, tetapi juga sudah menjadi kebutuhan dari organisasi pemerintahan. Ini
disebabkan tuntutan masyarakat akan pelayanan yang prima dan maksimal.

Dan hampir di setiap organisasi pemerintahan mengalami perubahan akan
organisasi karena tuntutan tersebut diantaranya adalah Kepolisian Republik
Indonesia dan Basarnas. Selanjutmya 2 (dua) organisasi pemerintah ini sama — sama
mempunyai tugas dalam melayani masyarakat langsung. Perubahan tidak hanya
terjadi pada organisasi tetapi juga terhadap individu yang berada di dalam organisasi

yang merupakan objek untuk menjalankan organsasi.

Seiring dengan perubahan birokrasi yang terjadi di Kepolisian Republik

Indonesia dan Basarnas membuat dampak perubahan organisasi POLRI dan Basarnas.

1 Universitas Indonesia
Perbedaan organizational..., Imera Syahrul, FE Ul, 2010



Perubahan yang terjadi ternyata tidak selamanya membuat organisasi dan individu
tersebut menjadi lebih baik, ternyata banyak ditemukan penyimpangan yang terjadi.
Penyimpangan ini mengakibatkan berkurangnya kepuasan masyarakat akan kinerja
institusi negara yang masuk ke dalam penilaian kepuasan masyarakat di Komisi
Ombusdman pada akhir tahun 2008, dan ini dinyatakan bahwa Kepolisian Republik
Indonesia merupakan peringkat tertinggi sebesar 30,73% dibandingkan dengan
institusi yang lainnya. Dalam hal ini contoh penyimpangan yang terjadi di institusi
POLRI adalah penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan banyaknya perwira
POLRI pada saat ini. Ditemukan banyaknya kasus penyalahgunaan kekuasaan seperti
korupsi berjamaah yang dilakukan banyaknya anggota POLRI pada saat ini.
Penyimpangan perilaku individu di organisasi pemerintahan lainnya seperti
keterlambatan tim Rescue Basarnas datang ke lokasi musibah/kecelakaan transportasi
untuk melaksanakan pertolongan dan pencarian pada setiap musibah dan kecelakaan
transportasi terjadi dan merupakan tugas pokok serta fungsi institusi pemerintah ini,
Basarmas yang melaksanakan pelayanan publik di bidang Pencarian dan
Penyelamatan jiwa manusia yang mengalami musibah atau kecelakaan di bidang

transportasi.

Pelaksanaan tugas dan fungsi masing — masing organisasi yang dilakukan
oleh POLRI dan Basarnas yang tidak maksimal mengakibatkan kerugian bagi negara.
Karena dalam melaksanakan tugasnya semua pembiayaan yang dikeluarkan
berdasarkan Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Berdasarkan informasi
APBN Tahun 2008 POLRI memperoleh sebesar Rp. 24,8 Triliun dan Basarnas Rp.
225,89 M (rka Basamas)- Ketidakefektifan anggota organisasi menyebabkan kerugian
materil bagi nepara. Dan ini disebabkan adanya penyimpangan perilaku
organisasional yang ditimbulkan oleh individu - individu yang ada di dalam

organisasi.

Berbagai macam bentuk penyimpangan perilaku organisasional menyebabkan
kerugian terutama secara finansial bagi organisasi. (Ackroyd & Thompson, 1999 ;
Vardi & Wiener, 1992). Penyimpangan perilaku organisasional yang terjadi di
sebuah organisasi dan sering kita temui dalam keseharian antara lain : ketidakpuasan,
pencurian, membocorkan rahasia organisasi dan mangkir dari pekerjaan
(absensi).(Vardi & Wiener, 19996). Ini dilihat dari penyimpangan organisasional

Universitas Indonesia
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faktor individu. Selain itu ada juga faktor organisasi sendiri seperti tujuan organisasi,
iklim lingkungan internal organisasi dan sistem yang ada di dalam organisasi. (Vardi
& Wiener, 1996), yaitu Organizational Misbehaviour type O yaitu Penyimpangan
perilaku organisasional organisasi, yaitu penyimpangan perilaku dari individu
disebabkan karena budaya dari organisasi tersebut yang menyebabkan ada
penyimpangan di organisasi tersebut. Contohnya sebuah organisasi yang dalam
mendapatkan sebuah pekerjaan menggunakan cara — cara yang merugikan organisasi
lain, seperti mendapatkan bocoran tentang pekerjaan tersebut dengan cara menyuap
atau memberikan sesuatu kepada organisasi yang akan memberikan pekerjaan

tersebut.

Perkembangan pertumbuhan tentang penyimpangan yang terjadi di tempat
keja telah menyebabkan banyaknya terjadi kerugian di organisasi. Penyimpangan
perilaku organisasional yang terjadi di sebuah organisasi banyak dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Diantaranya adalah karena kurangnya tanggung jawab antara pucuk
pimpinan organisasi untuk berubah dan reaksi karyawan karena keterbatasan arah
kebijakan (Ackroyd & Thompson, 1999). Itu merupakan salah satu alasannya,
diantara lain ada juga faktor dari individu yang ada di dalam organisasi sendiri dan
juga faktor eksternal yaitu faktor lingkungan dari organisasi yang mendorong adanya

penyimpangan perilaku organisasional.

Penyimpangan perilaku organisasional yang banyak terjadi pada saat ini,
berasal dari kekerasan sosial lingkungan. (Kotter 1973, Rousseau 1989). Beberapa
penyimpangan perilaku muncul sebagai sebuah perilaku umum. Kebanyakan anggota
dari sebuah organisasi yang melakukan penyimpangan perilaku, banyak berhubungan
dengan pekerjaan yang mereka jalani, dan penyimpangan ini juga mempunyai
tingkatan penyimpangan dan seberapa seringnya anggota dari organisasi tersebut
melakukan penyimpangan dalam pekerjaannya. Penyimpangan perilaku yang terjadi
di individu tidak tertutup kemungkinan hanya dilakukan oleh level manajerial, tetapi

ada kemungkinan dilakukan oleh level staf atau level non manajerial.

Individu dari sebuah organisasi yang melakukan penyimpangan tidak selalu
juga berasal dari organisasi nirlaba atau organisasi profit. Tidak tertutup

kemungkinan penyimpangan perilaku juga terjadi di organisasi non profit atau
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organisasi yang melakukan tugas pelayan publik atau melakukan tugas pelayanan
kemasyarakatan. Seperti contohnya : organisasi pemerintahan, organisasi lembaga

swadaya masyarakat, dan organisasi sosial lainnya.

Penyimpangan perilaku organisasional atau selanjutnya dikenal dengan
Organizational Misbehaviour ( OMB) terjadi dipicu oleh adanya tindakan yang
disengaja oleh individu. Individu disini merupakan bagian dari sebuah organisasi dan
menjadikan sebuah organisasi berjalan atau beroperasi. Salah satu contoh dari sebuah
penyimpangan perilaku organisasional (OMB) yang akan kita lihat dari sebuah
organisasi pemerintahan di Indonesia, yaitu Basarnas dan POLRI. Indonesia yang
merupakan bagian dari Organisasi Pelayaran Internasional (International Maritime
Organization, IMO} dan Organisasi Penerbangan Sipil Internasional (Tnternational
Civil Aviation Organization, ICAQ) diwajibkan dalam salah satu bunyi annex ICAO
dan IMO untuk membentuk unit organisasi pencarian dan pertolongan (Search and
Rescue, S4R) untuk menangani musibah kecelakaan transportasi, baik pelayaran
maupun penerbangan. Aspek—aspek ini yang membentuk adanya Badan Search and
Rescue di Indonesia, yang selanjutnya dikenal dengan nama Badan SAR Nasional
(BASARNAS). Selain itu adanya Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2007 tentang
perubahan organisasi Basarnas yang dulunya merupakan di bawah Departemen
Perhubungan selaku induk organisasinya dengan dikeluarkannya Perpres tersebut
menjadikan Basamas terpisah dengan Departemen Perhubungan, tetapi Basarnas
masih berkoordinasi secara teknis dengan Menteri Perhubungan. Meskipun Basarnas

berdiri sendiri dan Kepala Basarnas langsung ditunjuk oleh Presiden.

Kenyataan bahwa penyimpangan perilaku organisasional lebih banyak
dipengaruhi oleh individu karena organisasi tidak akan berhasil mencapai tujuan
apabila tidak adanya individu. Dan seperti kita ketahui individu merupakan makhluk
sosial yang unik karena mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu individu
dengan individu lainnya. Keunikan karakteristik individu ini dipengaruhi oleh
berbagai hal yaitu faktor demografis. Faktor demografis ini banyak macamnya vaitu :
usia, jenis kelamin, suku dan ras, status pernikahan, jumlah keluarga dan pendidikan.

Penelitian tentang penyimpangan perilaku organisasional sangat dibutuhkan

oleh Badan SAR Nasional dan POLRI, karena organisasi ini terdiri dari berbagai

Universitas indonesia
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macam individu-individu yang bergabung di dalamnya. Karena POLRI dan Basarnas
merupakan institusi atau lembaga pemerintahan yang langsung melayani masyarakat
atau publik. Dimana tugas pokok dan tanggungjawab organisasi adalah : POLRI,
melindungi dan mengayomi masyarakat sehinggi tercipta lingkungan yang sehat dan
aman buat masyarakat, sedangkan Basarnas, mencari dan menyelamatkan korban
maupun materil yang hilang dalam kecelakaan transportasi ataupun musibah dan

bencana.

Disamping itu kedua organisasi ini merupakan juga sebuah role model akan
penilaian kinerja pemerintahan. Karena dua organisasi ini langsung bersentuhan
dengan masyarakat. Organisasi ini tidak hanya merupakan sebagai regulator tetapi

juga sebagai operator yaitu secara langsung melayani masyarakat umum.

1.2. Perumusan Masalah

Kemandirian organisasi POLRI diawali dengan terpisahnya dengan TNI pada
tanggal 1 April 1999, dimana dipandang perlu sebagai bagian proses reformasi.
Selain itu dipandang juga sebagai tahapan dalam rangka mewujudkan POLRI yang
profesional dan dekat dengan masyarakat sebagai pelayan publik dalam kehidupan

bermasyarkat.

Ini didukung dengan Undang — undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia, dimana disebutkan bahwa POLRI berada di
bawah Presiden dan dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada

Presiden sesuai dengan peraturan perundang — undangan.

Seiring dengan tingginya musibah dan kecelakaan yang terjadi serta tuntutan
ekspektasi masyarakat terhadap pelayanan publik, membuat Basarnas (Badan SAR
Nasional) juga mengalami perubahan yang dilakukan POLRI. Hal ini dianggap perlu
untuk melakukan perubahan untuk lebih meningkatkan performance Basarnas dalam
menangani musibah dan kecelakan transportasi. Selain karena menyangkut faktor
kemanusian, Basarnas dituntut untuk dapat cepat bertindak dalam melaksanakan
operasi SAR, oleh sebab itulah dikeluarkannyalah Peraturan Presiden Nomor 99
Tahun 2007 tentang Badan SAR Nasional, dimana Basarnas menjadi sebuah
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Lembaga Pemerintah Non Departemen yang langsung bertanggung jawab kepada

Presiden.

Penelitian ini lebih ditujukan pada 2 (dua) organisasi pemerintahan, yaitu
Basarnas dan POLRI, dimana sebagai sebuah institusi pemerintahan pemerintah
kedua organisasi ini mempunyai tanggung jawab dan tugas melayani masyarakat dari
segi pertolongan dan pencarian di setiap musibah dan kecelakaan sedangkan POLRI
merupakan pelayan masyarakat untuk menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat.
Sebagai aparatur negara mereka dituntut untuk memiliki dedikasi dan loyalitas
terhadap organisasinya, karena setiap individu yang bernaung di organisasi tersebut
dituntut untuk bisa melayani masyarakat selama 24 jam. Oleh karena itu apabila
terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab di institusi
pemerintahan ini, perlu melihat faktor — faktor individu yang mempengaruhi
penyimpangan terjadi di organisasi Basarnas dan POLRI.

Dalam penelitian ini ditekankan untuk meiihat hubungan penyimpangan
perilaku organisasional (OMB). Di dalam OMB terdapat ada tiga jenis OMB,
diantara lain ada OMB type S, yaitu penyimpangan perilaku yang disengaja yang
bertujuan untuk menguntungkan diri sendiri (Self). (Vardi & Wiener, 1996).
Penyimpangan perilaku ird lebih banyak terjadi di internal organisasi dan biasanya
yang menjadi korban adalah karyawan dari organisasi itu sendiri atau pelakunya

sendiri berasal dari anggota organisasi itu sendiri.
Dan penelitian secara rinci, dilihat adalah :

a. Apakah ada perbedaan Penyimpangan Organisasional dalam hal faktor
demografi yaitu Usia, Pendidikan, Masa Kerja, Status Pernikahan, dan
Jumlah Tanggungan yang terjadi di Kepolisian Republik Indonesia dengan

Basarnas.

b. Apakah faktor demografi yaitu : usia, masa kerja, pendidikan, status
pernikahan dan jumlah tanggungan mempengaruhi OMB.
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1.3.

1.4.

L.5.

Tujuan Penelitian

Untuk memberikan kontribusi pemikiran kepada pimpinan organisasi
POLRI dan Basamas dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan
permasalahan dan konsepsi terhadap tata kelola Basarmas dan POLRI melalui
perencanaan, pembangunan dan pembinaan organisasi secara komprehensif,
lebih strategis dan profesional guna mewujudkan good performance and good

governance.

Juga sebagai sumber Penyusunan Rencana Strategi Jangka Menengah
Sumber Daya Manusia Badan SAR Nasional dan POLRI dalam mewujudkan
pelayanan terhadap stakeholder yang akan memberikan kontribusi pemikiran,
pada penyusunan konsep strategi SDM yang jelas dalam memberikan suatu
tuntutan atau pedoman sebagat pelaksanaan program rencana induk (master
plan) Basarnas dan POLRI, sehingga program tersebut akan memberikan
arah yang jelas serta kegiatan yang nyata sesuai dengan Visi dan Misi Badan
SAR Nasional dan POLRI sebagai organisasi baru.

Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian tentang penyimpangan prilaku
organisasional atau Organizational Misbehaviour yang selanjuinya disebut
OMB, di POLRI dan Basarnas apakah ada perbedaannya di dua institusi
pemerintah ini dilihat dari faktor demografi yaitu usia,pendidikan,masa kerja,
status pernikahan dan jumlah tanggungan.

Sistematika Penulisan

Agar penulisan Karya Akhir dapat runtut, maka disusun dengan tata
urut sebagai berikut :

Bab 1 : Pendahuluan

Menguraikan tentang latar belakang Basarnas serta POLRI,
perumusan masalah yang ada di POLRI dan Basarnas, serta tujuan
dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian
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yang dipergunakan dalam penulisan ini. Dan yang terakhir sistematika
penulisan.

Bab 2 : Tinjauan Pustaka

Menjelaskan tentang definisi serta teori dari organizational
misbehaviour (OMB) yang juga meliputi dari self organizational
misbehaviour, interpersonal misbehaviour dan organizational
misbehaviour, faktor demografi . Juga ditambahkan telaah organisasi
dari Institusi pemerintah yang dijadikan bahan penelitian yaitu POLRI

dan Basamnas.

Bab 3 : Tinjauan Organisasi

Bab 3 menjelaskan tentang organisasi Badan SAR Nasional
dan POLRI, dimulai dengan sejarah organisasi sampai bagaimana

organisasi ini bertranformasi menjadi organisasi yang baru.
Bab 4 : Metode Penelitian

Di dalam bab 4 ini menjelaskan metode penelitian apa yang
dipergunakan untuk meneliti perbedaan Organizational Misbehaviour
Basarnas dan POLRI dengan melihat faktor demografi menggunakan

mean score dan Anova.

Bab 5: Pengujian Dan Interpretasi Hasil

Dari Bab 5, diperoleh hasil statistik pengujian dan
diinterprestasikan dalam bentuk suatu analisa yang akan dipergunakan

untuk membuat kesimpulan dan saran organisasi POLRI dan Basarnas.

Bab 6 : Kesimpulan dan Saran
Bab 6 menjelaskan kesimpulan dari analisa penelitian yang
menjadi saran untuk pihak POLRI dan Basarnas tentang hasil

penelitian tersebut.
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2.1

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Penyimpangan Perilaku Organisasional (Organizational Misbehaviour)

“Organizational Misbehaviour (OMB) is defined here as any
intentional action by members of organizations that violates core

organizational and/or societal norms” { Vardi & Wiener, 1996)

Untuk memperjelas defenisi di atas, beberapa penyimpangan perilaku
negatif yang terjadi di dalam suatu organisasi, yang ditimbulkan oleh individu
— individu yang berada di dalam organisasi itu sendiri. Dampak dari OMB ini
sendiri bisa mengakibatkan kerugian terhadap diri sendiri, organisasi itu
sendiri, nilai (values) dari organisasi, dan lingkungan eksternal dari organisasi
yang berinteraksi dengan organisasi tersebut. Selain itu dampak dari
penyimpangan perilaku organisasional juga mengakibatkan kerugian material
bagi organisasi. Yaitu bertambahnya biaya yang harus dikeluarkan oleh
organisasi apabila terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh anggota dari
organisasi. Dan ini merupakan saleah bentuk contoh penyimpangan perilaku

organisasional yang dilakukan oleh anggota organisasi.

Contoh dari penyimpangan perilaku organisasional adalah maraknya
berita investigasi tentang penyimpangan (fraud) yang terjadi di berbagai
institusi pemerintahan membuat kita menyadari ketidakberesan yang terjadi.
Walaupun saat ini yang menjadi sorotan atas penyimpangan ini banyak
terjadi di kalangan pimpinan institusi ataupun level puncak manajemen di
berbagai perusahaan, tetapi kita perlu untuk mengkhawatirkan bahwa

penyimpangan ini bisa terjadi di setiap lapisan dari organisasi yang ada.

Hasil dari beberapa definisi tentang OMB sebenarnya bisa
diintegrasikan dengan berbagai jenis tipe penyimpangan prilaku yang terjadi,
tetapi belum semua bisa melengkapi dasar pengembangan penjelasan model —
model dari OMB sendiri.
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OMB yang didefinisikan di atas merupakan perbuatan kesengajaan
yang dilakukan oleh anggota dari suatu organisasi dimana terjadinya suatu
perbuatan yang tercela mencemarkan norma dari organisasi dan juga misi
dari organisasi tersebut. Disamping nilai — nilai sosial dan standar nilai

perbuatan.

Seperti contoh dalam organisast, individu yang terbiasa dengan
mempergunakan fasilitas — fasilitas organisasi untuk kepentingan pribadi
individu. Tetapi dalam hal ini tidak semua individu mempergunakan fasilitas
organisasi untuk kepentingan pribadi, mungkin masih ada beberapa individu
yang mempunyai pemahaman bahwa fasilitas organisasi tidak seharusnya
dipergunakan untuk kepentingan selain organisasi. Jadi bisa dikatakan bahwa
adanya penolakan OMB tetapi tidak semua OMB merupakan penolakan.

Penolakan OMB adalah perilaku penyimpangan yang tidak disengaja.
Kembali ke definisi OMB adalah segala perilaku yang memang disengaja
oleh anggota atau individu yang berada di suatu organisasi. Dan kegiatan
yang tidak disengaja jelas ~ jelas merupakan bukan Organizational
Misbehaviour (OMB).

Jenis ini berdasarkan atas dua dimensi, Dimensi pertama berisikan
daerah/ area dari sebuah pekerjaan, produk (bahan-bahan yang biasa
dipergunakan dalam pekerjaan), waktu (lamanya pekerjaan), dan identitas
(wewenang dari sebuah pekerjaan/ perusahaan yang dilakukan oleh pekerja).
Bagian dari tingkatan ke dua atau keseriusan dari berasal dari komitmen dan
integritas.

Di areal suatu pekerjaan, contohnya, penyimpangan perilaku yang
merusak atau mensabotase untuk sementara ini di areal produksi adalah
mencuri ( mencuri produk atau bahan yang biasa dipergunakan dalam
bekerja). Penyimpangan perilaku organisasional dalam teorinya sendiri
terdapat tiga hal yang mempengaruhi terjadinya penyimpangan perilaku
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :
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a. Self Organizational Misbehaviour (self — OMB), yaitu penyimpangan
perilaku organisasional yang diakibatkan oleh individu yang ada dalam

organisasi tersebut.

b. Organizations Organizational Misbehaviour (organizations — OMB),

yaitu penyimpangan perilaku organizasional yang ditimbulkan oleh

organisasi itu sendiri, maksudnya adalah penyimpangan perilaku yang

terjadi memang dikarenakan oleh budaya organisasi itu sendiri.

c. Inter Organizational Misbehaviour (Inter — OMB), yaitu penyimpangan
perilaku organisasional disebabkan karena hubungan antar individu yang

terjadi di organisasi tersebut.

Dan ini dapat dilihat dalam bagan dibawah ini :
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Di dalam OMB sendiri ada beberapa variable yang mempengaruhi
diantaranya adalah (a). Self — Organizational Misbehaviour (OMB type S)
(b). Organizations - Organizational Misbehaviour (OMB type O) dan yang
terakhir {(c) Interpersonal — Organizationals Misbehaviour (OMB type D).

Seperti yang diperlihatkan dalam gambar di bawah ini, adanya
beberapa jenis tipe dari OMB yang terjadi di sebuah organisasi. Dalam
gambar di bawah terlihat bahwa jenis — jenis OMB yang terjadi terbentuk
karena adanya kekuatan normative dan instrumental yang mengakibatkan
OMB terjadi.
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Gambar 2.2 : Tipe OMB Individu dan Organisasi ; Instrumental ~ Normatife model

Sumber : The Fishbein and Ajzen Mode), Yoav Vardi & Yoash Wiener, 1996

Self Organizational Misbehaviour atau yang disebut juga dengan
Interpersonal adalah penyimpangan perilaku di dalam organisasi yang
merugikan diri sendiri. Penyimpangan ini biasanya banyak terjadi di internal
organisasi dan biasanya korban adalah anggota atau karyawan dari
organisasi tersebut. Hingga kini, contoh — contoh perilaku terdiri dari tiga
kategori dari target internalnya yaitu :
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a. Pekerjaan, contohnya penyimpangan data — data perusahaan

b. Properti, sumbr, serta kebijakan organisasi, contohnya pencurian dan
penjualan barang — barang perusahaan secara tidak sah

c. Terhadap anggota/ karyawan lainnya, contohnya pelecehan seksual
terhadap pekerja berlainan jenis

Teori ini lebih berbicara kepada penyimpangan yang dilakukan oleh
masing ~ masing individu untuk kepentingan si individu itu sendiri, tidak ada
sama sekali keterkaitan dengan keuntungan yang akan dipercleh organisasi
dari penyimpangan prilaku yang dilakukannya.

Terlepas dari beberapa contoh perilaku tiga di atas, ada pengecualian
apabila anggota organisasi yang melakukan penyimpangan tetapi membuat
keuntungan bagi organisasi sehingga membuat individu tersebut
mendapatkan promosi atau reward dari organisasi. ( Vardi & Wiener,
1996)

Penyimpangan yang terjadi terutama bermaksud memberikan
keuntungan terhadap organisasi secara keseluruhan. Contoh dari
penyimpangan perilaku ini adalah pemalsuan catatan pemesanan kontrak
untuk meningkatkan keuntungan organisasi., yang kebanyakan terjadi di
lingkungan luar organisasi yang dalam hal ini menjadi objeknya adalah

organisasi lain, institusi sosial, pemerintahan atau konsumen.

Dalam penjelasannya teor: di atas menyatakan bahwa penyimpangan
perilaku yang terjad: lebih banyak menguntungkan terhadap organisasi tetapi
apabila dampak yang ditimbulkan berpengaruh terhadap individu yang
melakukannya, seperti si  individu mendapatkan promosi atas
keberhasilannya mendapatkan sebuah kontrak dengan cara yang
menyimpang seperti disebutkan di atas, maka penyimpangan perilaku yang
terjadi dikategorikan type Self — Organizational Misbehaviour. Karena
dalam teori ini hanya bersifat menguntungkan bagi organisasi itu sendiri.
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Demografi

Klasifikasi terpenting di dalam faktor demografi selain jenis kelamin dan ras
adalah usia, pendidikan, masa kerja, status pernikahan dan jumlah
tanggungan.

2,2.1. Usia

Usia ternyata dalam kenyataannya turut mempengaruhi perilaku
organisasional. Usia merupakan ukuran kematangan sesecorang dalam
bekerja dan ukuran kemampuan yang dimiliki oleh individu — individu
dalam sebuah organisasi. Meskipun bukan jaminan jika individu yang
berusia lebih mempunyai kemampuan yang lebih dibandingkan dengan
seseorang yang mempunyai usia jauh lebih muda. Intelengensi juga kadang

— kadang ikut mempengaruhi kemampuan serta cara individu dalam bekera.

Dengan alasan usia ikut mempengaruhi kemampuan individu dalam bekerja,
maka usiapun dalam hal ini dikategorikan ataun digolongkan dengan
pengklasifikasian beberapa kategori. Seperti kategori usia > 30 tahun, 30 s/d
35 tahun dan sebagainya. Pembagian penggolongan ini dimaksudkan agar
memudahkan dalam mendata responden yang menjawab kuesioner dalam

penelitian ini.

Dan memudahkan untuk melihat golongan mana yang lebih banyak atau
berpengaruh dalam penyimpangan perilaku organisasional di organisasi
Kepolisian Republik Indonesia dan Badan SAR Nasional. Selain itu juga
bisa memperbandingkan diantara dua organisasi ini kategori atau
penggolongan usia yang mana lebih banyak mempengaruhi organisasi ini

sehingga terjadi penyimpangan perilaku organisasional.

Selain itu dalam banyak kasus, secara empiris juga terbukti bahwa umur
menentukan perilaku seseorang individu, termasuk bagaimana dia merespon

stimulus yang dilencarkan oleh individu lain.
2.2.2. Pendidikan

Pendidikan merupakan tingkatan individu memperoleh kemampuan,
Pendidikan yang diperoleh tidak hanya dari bangku formal tetapi juga dari
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bangku informal seperti praktek kerja atau magang. Selain itu pendidikan
juga merupakan salah satu alat ukur lainnya dalam melihat kemampuan dari
seorang individu.oleh sebab itulah pendidikan juga dibagi dalam

penggolongan atau kategori untuk mengukur kemampuan individu tersebut.

Untuk penelitian ini penggolongan pendidikan dibagi berdasarkan tingkatan
pendidikan formal , seperti pendidikan yang dimulai dari yang terendah
yaitu tingkatan SL.TA sampai tingkatan tertinggi strata tiga. Di samping
adanya tingkatan spesialisasi atau pendidikan kekhususan.

Di sisi lain penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sebenarnya bisa
mengurangi atau menghilangkan perilaku penyimpangan organisasional.
Dalam model perilaku yang buruk dari organisasi intervensi manajemen
terhadap individu yang melakukan penyimpangan dapat dilakukan
perekruitan yang tepat, pendidikan dan pelatihan terhadap individu dalam

sebuah organisasi.
2.2.3. Masa Kerja

Sampai saat ini belum ada bukti yang menunjukkan bahwa semakin
lama seseorang bekerja maka tingkat produktivitasnya akan meningkat,
Namun demikian banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa semakin
lama seorang bekerja semakin rendah keinginan karyawan untuk
meninggaikan pekerjaannya.

2.2.4 Status Perkawinan

Karyawan yang sudah menikah dengan karyawan yang belum
menikah atau tidak menikah akan berbeda dalam memaknai pekerjaan.
Begitu juga dengan tingkat kepuasan kerja. Karyawan yang sudah menikah
menilai pekerjaan sangat penting karena dia sudah memiliki sejumlah
tanggung jawab scbagai kepala keluarga schingga kadang-kadang
menimbulkan dampak penyimpangan perilaku organisasional bagi organisasi,
karena individu yang menikah mempunyai tanggung jawab terhadap
keluarga mengakibatkan segala pekerjaan akan dimakmai dengan berupa
materi. Adanya tuntutan keluarga untuk memenuhi kebutuhan dalam
kehidupan.
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2.2.5. Jumlah Tanggungan

Beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa semakin banyak
jurnlah tanggungan dalam keluarga seorang karyawan, maka tingkat absensi
akan semakin tinggi. Ada sejumlah alasan untuk tidak hadir di tempat ketja
bagi karyawan yang sudah berkeluarga dan memiliki cukup banyak
tanggungan juga ikut menentukan tingkat produktivitas kerja seseorang
karyawan.
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BAB3

TINJAUAN ORGANISASI

3.1. Badan SAR Nasional (Basarnas)

Hakikat “Search and Rescue (SAR)” adalah suatu kegiatan kemanusiaan
yang dijiwai oleh falsafah Pancasila dan merupakan kewajiban bagi setiap Warga
Negara Indonesia. Kegiatan tersebut meliputi segala upaya dan usaha pencarian,
pemberian pertolongan, dan penyelamatan jiwa manusia dan harta benda yang
bernilai dari berbagai musibah baik dalam penerbangan, pelayaran, bencana alam

maupun bencana lainnya.

Indonesia scbagai anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa, anggota
International Civil Aviation QOrganization (ICAO) dan anggota International
Maritime Organization (IMO) diwajibkan untuk memberikan pelayanan SAR, serta
mengadakan koordinasi di wilayah tanggung jawabnya, termasuk melaksanakan
kerjasama nasional dan internasional, khususnya dengan negara tetangga. Oleh sebab
itu kegiatan SAR harus dilaksanakan secara terpadu dan terkoordinasi dengan
mengerahkan seluruh instansi / organisasi berpotenst SAR secara mantap agar segala
macam musibah dapat segera ditanggulangi dengan tuntas.

Badan SAR Nasional (BASARNAS) adalah pelaksana tugas di bidang Search
and Rescue yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri
Perhubungan. Tugas Basarnas membina, mengkoordinasikan dan mengendalikan
potensi Search and Rescue (SAR) dalam kegiatan SAR terhadap orang dan material
yang hilang atau dikhawatirkan hilang, atau menghadapi bahaya dalam pelayaran dan
atau penerbangan, serta memberikan bantuan SAR dalam bencana dan musibah
lainnya sesuai dengan peraturan SAR nasional dan internasional.

Perkembangan organisasi Basarnas sendiri telah banyak mengalamai
perubahan sejak didirikan pertama kali pada Tahun 1972 berdasarkan Keputusan
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Presiden Nomor 11, di mana dibentuklah sebuah organsasi SAR Nasional yang
diberi nama BASARI (Badan SAR Indonesia) yang berkedudukan dan bertanggung
jawab langsung kepada Presiden. Seiring dengan penataan organisasi BASARI yang
dalam pelaksanaan SAR di lapangan dilaksanakan oleh PUSARNAS (Pusat SAR
Nasional) dan dijabat oleh seorang pejabat dari Departemen Perhubungan.
PUSARNAS pada tahun 1975 juga resmi terdaftar sebagai anggota NASAR
(National Association of SAR) yang berkedudukan di Amerika Serikat. Untuk
memaksimalkan kinerja dari organisasi PUSARNAS ini berdasarkan Keputusan
Presiden Nomor 47 Tahun 1979 berubah menjadi BASARNAS (Badan SAR
Nasional) dan kedudukannya setingkat Direktorat Jenderal di lingkungan

Departemen Perhubungan.

Basarnas adalah lembaga pemerintah pelaksana tingkat pusat yang melayani
tugas penyelamatan dan pencarian. Tugas pokoknya yang lain juga membina dan
mengkoordinasikan semua usaha dan kegiatan SAR sesuai dengan peraturan SAR
nasional dan internasional terhadap orang dan material yang hilang atau
dikhawatirkan hilang atau menghadapi bahaya dalam penerbangan, pelayaran,

bencana alam, dan bencana lainnya.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Basarnas mempunyai fungsi
menyusun kebijaksanaan teknis, membina dan mengkoordinasikan pengendalian
operasi, menilai, mengevaluasi, menyusun rencana dan program, serta melakukan

hubungan dan kerjasama.

Seiring dengan meningkatnya tuntutan masyarakat tentang layanan jasa SAR,
maka organisast Badan SAR Nasional (BASARNAS) juga mengalami
perkembangan sesuai dengan perkembangan teknologi dan globalisasi. Organisasi
SAR pada saat ini dikukuhkan dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM
43 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Perhubungan dan
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 79 Tahun 2002 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Seagrch and Rescue. Dalam rangka terus meningkatkan pelayanan
SAR kepada masyarakat luas maka pemerintah juga menetapkan Peraturan
Pemerintah Nomor 36 Tahun 2006 tentang Pencarian dan Pertolongan yang
mengatur bahwa pelaksanaan pelayanan SAR dikoordinasikan oleh Basarnas.
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Jumlah pegawai Badan SAR Nasional pada saat ini berjumlah 1.325 pegawai
yang tersebar di Kantor Pusat Basarnas dan 24 Kantor SAR serta 48 Pos SAR.
Peraturan Presiden Nomor 23 tentang Tunjangan Resiko Tinggi diterbitkan
didasarkan atas resiko pekerjaan yang bakal dihadapi oleh pegawai Basarnas dalam
rangka upaya pencarian dan penyelamatan korban manusia dan harta benda, yang
selanjutnya diklasifikasi ke dalam komposisi beban pekerjaan, sebagai berikut :

1) Secara langsung melaksanakan operasi SAR dan yang memiliki tingkat
resiko paling tinggi, yaitu tim penyelemat (rescueer);

2) Secara tidak langsung melaksanakan operast SAR atau melaksanakan
tindak awal operasi SAR, dan berada di wilayah atau lokasi musibah atau
bencana, SMC dan Komandan SRU;

3) Pelaksanaan siaga SAR, pembinaan, pengershan, dan pengendalian
potensi SAR, Instruktur SAR;

4) Secara tidak langsung melaksanakan penyelenggaraan SAR, Pejabat
Struktural dan Staf administrasi atau teknis.

Untuk saat ini komposisi dari di atas belum seimbang jumlah tenaga tim
rescue yang ada saat ini masih berjumlah 40% dari jumlah keseluruhan pegawai
Basarnas seharusnya jumlah tenaga tim rescue sekitar 60% dari jumlah keseluruhan
pegawai mengingat tupoksinya lebih banyak kepada pelayanan teknis di lapangan.
Meskipun pada tahun 2007 yang lalu telah dilaksanakan rekrutmen 540 orang tetapi
belum dapat memenuhi kebutuhan Basarnas akan tenaga tim rescue yang dibutuhkan
untuk mengoptimaikan pelaksanaan operasi SAR saat ini.

3.2. POLRI ( POLISI REPUBLIK INDONESIA)

Kemandirian Polri diawali sejak terpisahnya Polisi dari ABRIY tanggal 1 April
1999 sebagai bagian dari proses reformasi, haruslah dipandang dan disikapi secara
arif sebagai tahapan untuk mewujudkan Polri sebagai abdi negara yang profesional
dan dekat dengan masyarakat, menuju perubahan tata kehidupan nasional kearah
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masyarakat madani yang demokratis, aman, tertib, adil dan sejahtera. Kemandirian
Polri dimaksud bukanlah untuk menjadikan institusi yang tertutup dan berjalan serta
bekerja sendiri, namun tetap dalam kerangkan ketata negaraan dan pemerintahan
negara kesatuan Republik Indonesia yang utuh termasuk dalam mengantisipasi
otonomi daerah sesuai dengan Undang-undang No.22 tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah dan Undang-undang No.25 tahun 1999 tentang Perimbangan keuangan antara
pusat dan daerah. Pengembangan kemampuan dan kekuatan serta penggunaan
kekuatan Polri dikelola sedemikian rupa agar dapat mendukung pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Polri sebagai pengemban fungsi keamanan dalam negeri. Tugas
dan tanggung jawab tersebut adalah memberikan rasa aman kepada negara,
masyarakat, harta benda dari tindakan kriminalitas dan bencana alam. Upaya
melaksanakan kemandirian Polri dengan mengadakan perubahan-perubahan melalui
tiga aspek yaitu:

» Aspek Struktural: Mencakup perubahan kelembagaan Kepolisian dalam
Ketata negaraan, organisasi, susunan dan kedudukan.

+ Aspek Instrumental: Mencakup filosofi (Visi, Misi dan tujuan), Doktrin,
kewenangan, kompetensi, kemampuan fungsi dan Iptek.

o Aspek kultural: Adalah muara dari perubahan aspek struktural dan
instrumental, karena semua harus terwujud dalam bentuk kualitas
pelayanan Polri kepada masyarakat, perubahan meliputi perubahan
manajerial, sistem rekrutmen, sistem pendidikan, sistem material fasilitas

dan jasa, sistem anggaran, system operasional

3.2.1 Sejarah POLRI

LAHIR, tumbuh dan berkembangnya Polri tidak lepas dari sejarah
perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia sejak Proklamasi.
Kemerdekaan Indonesia, Polri telah dihadapkan pada tugas-tugas yang
unik dan kompleks. Selain menata keamanan dan ketertiban masyarakat
di masa perang, Polri juga terlibat langsung dalam pertempuran melawan

penjajah dan berbagai opersai militer bersama-sama satuan angkatan
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bersenjata yang lain. Kondisi seperti int dilakukan oleh Polri karena Polri
lahir sebagai satu-satunya satuan bersenjata yang relatif lebih lengkap.

Hanya empat hari setelah kemerdekaan, tepatnya tanggal 21 Agustus
1945, secara tegas pasukan polisi segera memproklamirkan diri sebagai
Pasukan Polisi Republik Indonesia dipimpin oleh Inspektur Kelas I
(Letnan Satu) Polisi Mochammad Jassin di Surabaya, langkah awal yang
dilakukan selain mengadakan pembersihan dan pelucutan senjata terhadap
tentara Jepang yang kalah perang, juga membangkitkan semangat moral
dan patriotik seluruh rakyat maupun satuan-satuan bersenjata yang sedang
dilanda depresi dan kekalahan perang yang panjang. Tanggal 29
September 1945 tentara Sekutu yang didalamnya juga terdapat ribvan
tentara Belanda menyerbu Indonesia dengan dalih ingin melucuti tentara

Jepang.

Pada kenyataannya pasukan sekutu tersebut justru ingin membantu
Belanda menjajah kembali Indonesia. Oleh karena itu perang antara
sekutu dengan pasukan Indonesiapun terjadi dimana-mana. Klimaksnya
terjadi pada tanggal 10 Nopember 1945, yang dikenal sebagai
"Pertempuran Surabaya". Tanggal itu kemudian dijadikan sebagai hari
Pahlawan secara Nasional yang setiap tahun diperingati oleh bangsa
Indonesia Pertempuran 10 Nopember 1945 di Surabaya menjadi sangat
penting dalam sejarah Indonesia, bukan hanya karena ribuan rakyat
Indonesia gugur, tetapi lebih dari itu karena semangat heroiknya mampu
menggetarkan dunia dan PBB akan eksistensi bangsa dan negara
Indonesia di mata dunia. Andil pasukan Polisi dalam mengobarkan
semangat perlawanan rakyat ketika itupun sangat besar.alam menciptakan
keamanan dan Kketertiban didalam negeri, Polri juga sudan banyak
disibukkan oleh berbagai operasi militer, penumpasan pemberontakan
dari D & Til, PRRI, PKI RMS RAM dan G 30 S/PKI serta berbagai
penumpasan GPK. Dalam perkembangan paling akhir dalam kepolisian
yang semakin modern dan global, Polri bukan hanya mengurusi
keamanan dan ketertiban di dalam negeri, akan tetapi juga terlibat dalam
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masalah-masalah keamanan dan ketertiban regional maupun intermnasional,
sebagaimana yang di tempuh oleh kebijakan PBB yang telah meminta
pasukan-pasukan polisi, termasuk Indonesia, untuk ikut aktif dalam
berbagai operasi kepolisian, misalnya di Namibia (Afrika Selatan) dan di
Kamboja (Asia).

3.4. VISIDAN MISI POLRI

VISI POLRI : Polri yang mampu menjadi pelindung Pengayom dan
Pelayan Masyarakat yang selalu dekat dan bersama-sama masyarakat,
serta sebagal penegak hukum yang profesional dan proposional yang
selalu menjunjung tinggi supermasi hukum dan hak azasi manusia,
Pemelihara keamanan dan ketertiban serta mewujudkan keamanan dalam
negeri dalam suatu kehidupan nasional yang demokratis dan masyarakat
yang sejahtera.

MISI POLRI : Berdasarkan vraian Visi sebagaimana tersebut di atas,
selanjutnya uraian tentang jabaran Misi Polri kedepan adalah scbagai
berikut

. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan
kepada masyarakat (meliputi aspek security, surety, safety dan
peace) sehingga masyarakat bebas dari gangguan fisik maupun
psykis.

. Memberikan bimbingan kepada masyarakat melalui upaya
preemtif dan preventif yang dapat meningkatkan kesadaran
dan kekuatan serta kepatuhan hukum masyarakat (Law abiding
Citizenship).

. Menegakkan hukum secara profesional dan proporsional
dengan menjunjung tinggi supremasi hukum dan hak azasi
manusia menuju kepada adanya kepastian hukum dan rasa
keadilan,

. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat dengan tetap

memperhatikan norma - norma dan nilai - nilai yang berlaku
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dalam bingkai integritas wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Mengelola sumber daya manusia Polri secara profesional
dalam mencapai tujuan Polri yaitu terwujudnya keamanan
dalam negeri sehingga dapat mendorong meningkatnya gairah
kerja guna mencapai kesejahteraan masyarakat

Meningkatkan upaya konsolidasi kedalam (internal Polri)
sebagai upaya menyamakan Visi dan Misi Polri kedepan.
Memelihara soliditas institusi Polri dari berbagai pengaruh
external yang sangat merugikan organisasi.

Melanjutkan operasi pemulihan keamanan di beberapa
wilayah konflik guna menjamin keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Meningkatkan kesadaran hukum dan kesadaran berbangsa dari
masyarakat yang berbhineka tunggal ika.

Sasaran : Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Polri pada kurun
waktu tahun 2000 - 2004 yang akan datang ditetapkan sasaran yang
hendak dicapai adalah: Bidang Kamtibmas

Tercapainya situasi Kamtibmas yang kondosif bagi
penyelenggaraan pembangunan nasional.

Terciptanya suatu proses penegakan hukum yang konsisten
dan berkeadilan, bebas KKN dan menjunjung tinggi hak azasi
manusia.

Terwujudnya aparat penegak hukum yang memiliki integritas
dan kemampuan profesional yang tinggi serta mampu
bertindak tegas adil dan berwibawa.

Kesadaran hukum dan kepatuhan hukum masyarakat yang
meningkat yang terwujud dalam bentuk partisipasi aktif dan
dinamis masyarakat terhadap upaya Binkamtibmas yang
semakin tinggi.
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. Kinerja Polri yang lebih profesional dan proporsional dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi sehingga disegani dan
mendapat dukungan kuat dari masyarakat untuk mewujudkan
lingkungan kehidupan yang lebih aman dan tertib.

Bidang Keamanan Dalam Negeri

. Tercapainya kerukunan antar umat beragama dalam kerangka
interaksi sosial yang intensif serta tumbuhnya kesadaran
berbangsa guna menjamin keutuhan bangsa yang ber -
Bhineka Tunggal Ika.

. Tetap tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Filosofi ; Disimak dari kandungan nilai Pancasila dan Tribrata secara
filosoft memuat nilai-nilai kepolisian sebagai abdi utama, sebagai warga

negara teladan dan wajib menjaga ketertiban pribadi rakyat.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Model Statistik Penelitian dan Definisi Operasional
Model penelitian ini menggunakan lima variabel demografi sebagai
pembanding penyimpangan perilaku organisasional yang terjadi di institusi
Polri dan Basarnas, faktor -~ faktor demografi tersebut adalah : Usia,
Pendidikan, Masa Kerja, Status Pernikahan, dan Jumlah Tanggungan dan 1
(satu) variabel dependen yaitu Organizational Misbehaviour (OMB)..
Tabel 4.1. Model Statistik Penelitian

OMB POLRI OMB Basarnas
Usia = Usia
Pendidikan = Pendidikan
Masa Kerja . Masa Kerja
Status Pernikzhan = Status Pernikahan
Jumlah Tanggungan = Jumiah Tanggungan

Sumber : Peneliti

Tabel 4.1 menjelaskan bahwa adanya penyimpangan perilaku
organisasional di Polri dan Basamas dengan asumsi dari faktor demografi
seperti usia, pendidikan, masa kerja, status pernikahan dan jumlah tanggungan
yang mana signifikan terhadap penyimpangan perilaku organisasional yang
selanjutnya disebut OMB terjadi di dua organisasi Polri dan Basarnas.

Penyimpangan perilaku organisasional yang selanjutnya disebut
dengan OMB didefinisikan suatu tindakan yang disengaja oleh anggota dari
sebuzh organisasi, dimana tindakan yang disengaja tersebut merupakan bentuk
tindakan yang merugikan organisasi baik secara norma yang ada di
masyarakat,

Selanjutnya untuk faktor demografi seperti usia merupakan alat ukur
bagi individu untuk melihat kematangan atau kemampuan dari masing -
masing individu. Karena setiap individu mempunya kemampuan yang
berbeda-beda.
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Pendidikan juga merupakan alat ukur untuk setiap individu dalam
menilai kemampuan untuk bekerja. Dan pendidikan yang diperoleh individu
tidak hanya didapatkan dari pendidikan formal saja, tetapi juga pendidikan
informal juga bisa meningkatkan kemampuan masing-masing individu.

Masa kerja adalah jumlah atau lama wakiu dari masing-masing
individu bekerja atau mengabdikan dirinya di suatu organisasi. Untuk kasus
ini karena merupakan organisasi pemerintahan maka individu dalam
organisasi ini selanjutnya disebut sebagai abdi Negara. Masa kerja bagi
seorang abdi negara mempunyai keragaman atau tidak sama satu dengan yang
lainnya.

Kinsey (1965), mebagi status pernikshan ke dalam tiga kelompok
vaitu single, married, post married. Kelompok single adalah kelompok yang
tidak menikah atau belum menikah, sedangkan married adalah kelompok yang
sedang berada dalam status pernikehan yang sah secara hukum dan agama.
Kelompok lainnya adalah post married adalah kelompok yang sudah pernah
menikah tetapi karena sesuati hat berpisah karena perceraian atau kematian.

Jumlah tanggungan keluarga adalah beban dari individu untuk
membiayai atau memenuhi kebutuhan dari anggota keluarga. Jumlah
tanggungan juga mempunyai beberapa penggolongan atau kategori.

Dari data tabel di atas, hipotesa yang dapat digunakan adalah :

Ho : pl=u2=u3=p4=uS5 (mean dari masing-masing kelompok metode
adalah sama)

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah melakukan survei dengan
pendekatan cross sectional dengan mengambil data - data primer berupa
penyebaran kuesioner kepada para profesional di Basamas, dalam hal ini
adalah para Rescuer yang berada di seluruh Kantor SAR di Indonesia sebagai
Unit Pelaksana Teknis Basarnas serta kepada para jajaran pimpinan di
Kepolisian Negara Republik Indonesia. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah ada penyimpangan prilaku yang terjadi berhubungan
dengan perilaku individual self esteem, self efficacy dan Self sufficiency di

organisasi POLRI dan Basarnas.
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Alasan pengambilan dua organisasi pemerintahan di atas karena kita
akan mencoba melihat perbedaan antara karyawan profesional, yang disini
adalah rescuer dengan beberapa pimpinan di instansi POLRI . Basarnas
dengan rescuer yang merupakan jabatan fungsional khusus kalaun
dikategorikan dalam nomenklatur pekerjaan Pegawai Negeri Sipil, sedangkan
POLRI mengambil tingkatan struktural, level Perwira Menengah ke atas yang
ada di jajaran POLRI.

Rescuer dengan latar belakang pekerjean lapangan, dimana bertujuan
untuk mencari dan menyelamatkan baik manusia maupun lainnya setiap
kecelakaan ataupun musibah lainnya. Hampir dalam setiap pekerjaannya
setiap rescuer membutuhkan satu dengan yang lain yaitu membutuhkan satu
tim dalam melaksanakan pekerjaannya, di samping memerlukan kemampuan
yang spesifik untuk melaksanakan tugasnya. Dalam satu tim rescuer yang
melaksanakan operasi SAR membutuhkan kemampuan yang berbeda- beda
dari setiap individu. Dan kemampuan individu memang sangat dibutuhkan
karena menyangkut nyawa setiap manusia lain yang akan ditolong dap
diselamatkan.

Sedangkan dari sisi POLRI, level pimpinan yang yang menjadi
pemilihan untuk sampel dalam penelitian karena beberapa dari responden
nantinya akan menjadi pembuat kebijakan dan rencana strategis dari institusi
POLRI. Karena keberhasilan dari sebuah organisasi nantinya akan
berpengaruh dengan orang — orang yang membuat rencana strategis dari
organisasi tersebut. Oleh sebab itulah pengambilan sampel POLRI sebagai
penyimpangan perilaku organisasi yang terjadi apa ada hubungannya dengan
Self esteem dari setiap pimpinan atau jajaran level atas POLRI.

Skala yang digunakan adalah Skala Likert, yang juga disebut
summated — rating scale yang merupakan teknik pengukuran sikap yang
paling luas digunakan dalam riset sumber daya manusia. Skala ini
memungkinkan responden untuk mengekspresikan intensitas perasaan mereka.
Pilihan dibuat berjenjang, mulai dari intensitas yang paling rendah sampai
paling tinggi, jumlah yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak enam
jenjang.

Berikut pembagian 6 jenjang pada Skala Likert yang digunakan dalam
penelitian ini :
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1 = Sangat Tak Setuju

2 = Tak Setuju

3 = Cenderung Tak Setuju

4 = Cederung Setuju

5 = Setuju

6 = Sangat Setuju

Pemilihan 6 jenjang dalam Skala Likert ini adalah untuk menghindari
munculnya kecenderungan pemilihan nilai tengah (central tendency) oleh para
responden yang tenfunya akan cukup menyulitkan dalam pengolahan dan
interprestasi hasil yang akan digunakan.

Pengumpulan Data

Metode pengambilan data adalah sistem converience, dimana untuk
Basarnas pengambilan data dilaksanakan pada saat pelatihan SAR Equipment
yang dilaksanakan di Jakarta dengan peserta berasal dari seluruh rescuer dari
Unit Pelaksana Teknis Badan SAR Nasional. Untuk POLRI dilaksanakan pada
saat pelaksanaan SUSPIM POLRI di Bandung.

Jumlah kuesioner yang disebar di Basarnas sebanyak 115 buah,
kembali 110 buah dan yang dapat diolah sebanyak 106 kuesioner. Sedangkan
di Polri, dari 139 kuesioner yang disebar kepada responden, kembali 136
buah, dan sebanyak 131 kuesioner dapat diolah.

Pengisian kuesioner ini diawasi langsung olel: beberapa surveyor.
Diklat Suspim POLRI tempat pengambilan data ini dibagi dalam 4 kelas
masing-masing berisi antara 30 — 35 orang pejabat. Masing — masing kelas
diawasi oleh 2 orang surveyor. Sedangkan di Basarnas pengambilan data
dilakukan saat diklat SAR Equipment yang dilakukan di Jakarta, diikuti oleh
perwakilan rescuer dari 33 rescue unit di seluruh Indonesia. Para responden
berada dalam sebuah kelas besar, yang diawasi oleh 4 orang surveyor.

Adapun jumlah keseluruhan rescuer di Basarnas adalah 676 orang,
dan jumtah pejabat struktural di Poirt adalah 1074 orang.

Alat Pengukuran
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah

dengan metode penyebaran kuesioner kepada para responden. Untuk
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penelitian ini jenis data yang dibutuhkan hanya terdiri dari data primer. Data
primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden yang ingin
dituju. Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner dan memungkinkan
responden untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya yang dialami oleh responden.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas tiga bagian.
Bagian | adalah bagian kuesioner yang berisikan pertanyaan mengenai data
responden. Bagian II — III adalah bagian kuesioner untuk mengurnpulkan data
mengenai organizational misbehavior (OMB) dan Individual dari anggota
Basarnas dan POLRL
4.4.1. Kuesioner Data Responden.

Pada bagian I dari kuesioner, data yang dikumpulkan adalah data
mengenai responden. Data tersebut terdiri dari :

1. Usia
Masa Kerja
Status
Pendidikan
Jabatan / Peran dalam tim

S ;-

Jumlah Tanggungan

Pada bagian I ini terdapat perbedaan antara POLRI dan Basarnas,
dimana kalau di POLRI pada poin lima diisi dengan jabatan, sedangkan
untuk Basarnas diganti dengan posisi atau peran si rescuer dalam tim tersebut,
4.4.2. Kuecsioner Organizations Misbehaviour (OMB)

Kuestoner bagian ini terdiri dari 23 pertanyaan yang dikembangkan
oleh Vardi & Weitz (2004). Kuesioner ini mengukur adanya penyimpangan
prilaku organisasi yang terjadi di sebuah organisasi. Pernyataan ini dapat
dilihat pada lampiran 2 Pilihan jawaban menggunakan 6 level Skala Likert
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Data Deskriptif Hasil Pengumpulan
Data deskriptif yang didapat dari kuesioner ini dapat dilihat pada
tabel frekuensi di bawah ini.
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Jumiah
Usia Masa Kera Status Pendidikan Pangkat Tanggungan
N Valid 131 131 131 131 131 131
Tidak
0 0 o 0 )] 0
Lengkap
Sumber : Hasil data Kuesioner dari Responden
Tabel 4.3. Statistik — Data Responden Basarnas
Peran
daltam Jumiah
Usia Masa Kerja Status Pendidikan Tim Tanggungan
N Valid 106 106 108 106 106 106
Tidak
0 0 0 0 ] 0
Lengkap

Sumber : Hasil data Kuesioner dar Responden

Tabel di atas menggambarkan statistik dari data responden Basarnas secara
keseluruhan dimana variabelnya terdiri dari : usia, masa kerja, status, pendidikan,
peran dalam tim dan jumlah tanggungan. Dari tabel di atas juga menggambarkan data

POLRI dan Basarnas yang diperoleh dapat diproses dengan menggunakan SPSS ver.

12. Kemudin penghitungan frekuensi atas data usia responden menunjukkan hasil

sebagai berikut :
Tabel 4.4. Tabulasi Usia — Data Responden POLRI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 30 - 35 tahun 3 23 23 2.3
36 - 40 tahun 78 59.5 59.5 61.8
41 - 45 tahun 27 20.6 206 824
45 - 50 tahun 21 16.0 16.0 98.5
> 50 tahun 2 1.5 15 100.0
Total 131 100.0 100.0

Sumber : Hasil data Keesioner dari Responden

Hasil tabulasi tabel usia responden POLRI menunjukkan usia 36 s/d 40 tahun
menunjukkan frekuensi yang terbesar yaitu sebesar 59,5% diantara usia yang lainnya.

Diperkirakan responden POLRI yang melakukan pengisian kuesioner memang
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merupakan rata — rata perwira menengah POLRI yang sedang melaksanakan sekolah
kepemimpinan. Dengan asumsi rata — rata para perwira tersebut memasuki kesatuan
POLRI pada usia 20-an dengan pendidikan sarjana ataupun dari Akademi Kepolisian.
Sedangkan Basarnas frekuensi terbesar berada di usia < 30 tahun. Alasan terbesarnya
frekuensi responden Basamas di usia < 30 sebesar 62,2% dikarenakan tuntutan
pekerjaan sebagai seorang rescuer dengan tuntutan fisik yang iebih kuat dan hanya

dimiliki oleh yang berusia Iebih muda.

Tabel 4.5. Tabulasi Usia — Data Responden Basarnas

Cumulative
Frequency | Parcent | Valid Percent Percent

Valid < 30 tahun 66 62.3 62.3 62.3
30 - 35 tahun 21 19.8 19.8 82.1
36 - 40 tahun 8 7.5 7.5 89.6
41 -45 tahun 8.6 6.6 96.2
48 - 50 tahun 28 2.8 99.1
> 50 tahun 1 9 .8 100.0
Total 106 100.0 100.0

Sumber : Hasil data Kuesioner dari Responden

Hitung frekuensi terhadap masa kerja responden dapat dilihat dalam table

berikut ini :
Tabel 4.6. Tabulasi Masa Kerja — Data Responden POLRI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 5 - 10 tahun 1 B3 .8 8
11 - 15 tahun 32 24.4 244 252
16 - 20 tahun 58 44.3 44.3 69.5
21 - 25 tahun 38 29.0 280 985
26 - 30 tahun 2 1.5 1.5 100.0
Total 131 100.0 100.0

Sumber : Hasil data Kuesioner dari Responden
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Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid < 5 Tahun 68 642 64.2 64.2
5- 10 Tahun 17 16.0 16.0 80.2
11 - 15 Tahun 8 75 7.5 87.7
16 - 20 Tahun 6 57 5.7 93.4
21- 25 Tahun 6 5.7 57 99.1
26 - 30 Tahun 1 9 .8 100.0
Total 106 100.0 100.0

Sumber : Hasil data Kuesioner dar Responden

Pada organisasi POLRI, rentang masa kerja terbesar ditunjukkan oleh
rentang masa kerja 16 — 20 tahun (44,3%) sedangkan pada organisasi
Basamas rentang masa kerja terbesar ditunjukkan oleh kelompok rentang

masa kerja < 5 tahun sebesar 64,2 % seperti yang dapat dilihat dalam tabel
4.5 dan 4.6 diatas.

Tabel 4.8. Tabulasi Status — Data Responden POLRI

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid belum menikah 2 1.5 1.5 15
Menikah 119 80.8 80.8 924
pemah menikah 10 76 76 100.0
Total 131 100.0 100.0
Sumber : Hasil data Kusesioner danf Responden
Tabel 4.9. Tabulasi Status — Data Responden Basarnas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vakd Belum Menikah 48 45.3 45.3 45.3
Menikah 58 54.7 54.7 100.0
Total

106|

100.0 |

100.0 |

Sumber : Hasil data Kuesioner dari Responden

Penghitungan selanjutnya adalah terhadap status pernikahan responden,
yang tampaknya tidak terlalu dipengaruhi oleh data sebelumnya (usia dan
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masa kerja), karena kedua kelompok sampel menunjukkan frekuensi
maksimum pada status yang sama, yaitu pada status menikah yaitu sebesar
90,8% (organisasi POLRI) dan 54,7% (organisasi Basarnas) walaupun
dengan tingkat usia yang lebih tinggi pada organisasi POLRI menyebabkan
prosentase responden dengan status menikah menjadi lebih besar daripada

N N

dalam organisasi Basarnas.

Tabel 4.10. Tabulasi Pendidikan — Data Responden POLRI

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SLTA atau sederajat 10 7.6 7.6 76
D3 atau sederajat 14 10.7 10.7 18.3
$1 atau sederajat 71 542 542 725
s2 38 27.5 275 100.0
Total 131 100.0 100.0
Sumber : Hasil data Kuesioner dan Responden
Tabel 4.11. Tabutasi Pendidikan — Data Responden Basarnas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SLTA atau Sederajat 78 73.6 736 736
D3 atau Sederajat 13 12.3 12.3 85.8
51 atau sedersjat 15 14.2 14.2 100.0
Total 106 100.0 100.0

Sumber : Hasil data Kuesioner dafi Responden

Dari kedua tabel (tabel 4.10 dan table 4.11) dapat dilihat bahwa dalam
organisasi POLRI frekuensi tingkat pendidikan terbesar ditunjukkan oleh
tingkat pendidikan setingkat atau di atas S1 (81,7%) berbeda dengan porsi
terbesar pada pendidikan terbanyak diberikan oleh tingkat pendidikan
setingkat SLTA pada Basarnas yaitu sebesar 73,6%. Hal ini dapat dijelaskan
karena dalam kelompok jabatan struktural (organisasi POLRI) lebih
diperlukan keahlian interpersonal dalam melaksanakan tugas kepemimpinan
sedangkan dalam kelompok jabatan fungsional penyelamat atau rescuer
(organisasi Basarnas) lebih diperlukan faktor keterampilan dalam
pelaksanaan tugas dan fungsinya, sehingga dalam kelompok sampel Basarnas,
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responden dengan tingkat pendidikan setingkat SLTA lebih dominan
sedangkan kelompok sampel POLRI menunjukan tingkat pendidikan setara

S1 yang lebih dominan.

Tabel 4.12. Tabulasi Jumlah Tanggungan — Data Responden POLRI

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidek ada 3 23 23 23
1 orang 3 2.3 2.3 4.6
2 orang 186 12.2 122 16.8
3 orang 62 47.3 47.3 64.1
4 orang 47 35.8 359 100.0
Total 131 100.0 100.0
Sumber : Hasil dafa Kuesioner dari Responden
Tabel 4.13. Tabulasi Jumlah Tanggungan — Data Responden Basaras
Cumnulative
Frequency ; Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak ada 44 41.5 415 41.5
1 orang 13 12.3 12.3 53.8
2 orang 28 26.4 26.4 80.2
3 orang 14 13.2 13.2 93.4
4 orang 5 4.7 4.7 98.1
>4 orang 2 18 19 100.0
Total 106 100.0 100.0

Sumber : Hasil dala Kuesioner dari Responden

Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bahwa organisasi POLRI,
responden dengan jumlah tanggungan tiga orang menduduki tempat tertinggi

(47,3%) disusul kemudian oleh responden dengan jumlah tanggungan empat

orang dengan frekuensi sebesar 35,9%. Dalam organisasi Basarnas yang

menunjukkan frekuensi terbesar adalah responden yang belum memiliki

tanggungan sebesar 41,5% lalu responden dengan jumlah tanggungan dua
orang 26,4%. Yang dimaksud dengan tanggungan disini adalah termasuk istri
(atau suami) dan anak, jadi jika disebutkan jumiah tanggungan dua crang
berarti responden tersebut telah menikah dan memiliki satu orang anak.
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Variabel Uji

Variabel uji adalah Organizational Misbehaviour dengan faktor —
faktor seperti usia, pendidikan, masa kerja, status pernikahan dan jumlah
tanggungan. Atau dengan kata lain membandingkan OMB di Polri dan
Basarnas dengan melihat faktor demografi di atas.

Validitas dan Reliabilitas Pengujian

Validitas dan reliabilitas dari setiap pernyataan ternyata diperlukan
pengujian dengan menggunakan confirmatory factor analysis (CFA) dengan
menggunakan salah satu solusi faktor. Dari 49 pernyataan yang terdiri dari
23 pemyataan dari penyimpangan perilaku organisasi (OMB) Setiap
pernyataan dengan factor loading yang < 0,5 tidak dapat dipergunakan (Hair,
Black, Babin, Anderson & Tatham, 2006). Dengan demikian hanya beberapa
pernyataan yang 40% atau lebih yang dapat dipergunakan atau bisa
digunakan.

Dalam statistic confirmatory factor analysis (CFA) adalah bentuk
istimewa dari menganalisa faktor. Dan biasanya dipergunakan untuk menguji
sejumlah faktor dan isi dari variabel — variabel. Berlawanan dengan
explanatory factor analysis, dimana semua pernyataan adalah bebas untuk
diverifikasi, CFA dimungkinkan untuk secara jelas konstrain berbanding 0.
CFA dikembangkan selanjutnya dan berguna mengantikan metode lama
untuk menganalisa validitas pernyataan

Sedangkan yang dimaksud dengan reliabilitas adalah kehandalan
stabilitas, prediktabilitas, akurasi dan konsistensi dari skor pengujian jika
dilakukan pada kondisi yang berbeda. Dalam penelitian ini reliabilitas diukur
dengan metode Cronbach Alpha, yaitu metode yang digunakan apabila
pengukuran dilakukan dalam satu kali. Metode ini mengukur konsistensi
respons sescorang terhadap semua item dalam tes dari setiap pernyataan
kuesioner.

Semakin konsisten respon seseorang dalam semua bagian atau
penyataan dalam alat ukur, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut
semakin homogen. Uji reliabilitas Cronbach Alpha dilakukan dengan
menggunakan software SPSS.
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Yang terjadi di Basarnas untuk OMB (Organizations misbehavior)
dengan 6 item pernyataan menghasilkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,873.

Untuk POLRI dimensi self organizational misbehaviour pernyataan 8
dengan nilai Cronbach alpha 0,890, selanjutnya organizations organizational
misbehavior 5 pernyataan dengan nilai 0,933, interpersonal organizational
misbehavior dengan 9 pernyataan dengan nilai 0,947. Dan nilai Cronbach
Alpha keseluruhan dari OMB POLRI adalah 97,0%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keseluruhan alat ukur yang digunakan memiliki
reliabilitas yang baik, karena sesuai dengan literatur, alat ukur dikatakan
memiliki reliabilitas yang baik pada nilai Cronbach Alpha minimal 0,6 - 0,7
( Hair, et, al, 2006).

Reliabilitas yang cukup menonjol adalah pada OMB POLRI (97,0%)
jauh melebihi OMB Basarnas (87,3%). Hal in: dapat disebabkan
kemungkinan karena pada POLRI sudah lebih jelas dan tegas pemisahan
antara hal apa yang disebut dengan penyimpangan dan mana yang bukan,
sehingga dapat diukur dengan baik.

Hasil uji reliabilitas terhadap alat ukur dengan Cronbach Alpha yang
dilakukan dengan soffware SPSS dapat dilihat pada tabel 4.15 di bawah ini :

Tabel 4.14. Reliabilitas - Cronbach Alpha POLRI Dan Basarnas

Sampel Variabel Sumber Data Alpha Jumlah
Pernyataan
Polri Self OMB | Bagian II 0,890 8
Organizations | Bagian I 0,933 5
OMB
Inter OMB | Bagian II 0,947 9
OMB 0,970 22
Basarnas Self OMB | Bagian I1 0,866 5
Organizations | Bagian II 0,769 3
OMB
Inter OMB | Bagian Il 0,822 4
OMB 0,873

Sumber : data diclah peneliti
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Dari serangkaian pengujian validitas dan reliabilitas ditemui hanya
sebagian saja dari keseluruhan alat ukur yang valid dan reliabel. Hal tersebut
dapat disebabkan karena tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih
dahulu sebelum pengisian kuesioner oleh responden. Sebagian alat ukur yang
tidak valid dapat disebabkan oleh kurang atau tidak mengertinya responden
akan pernyataan yang diberikan, atau terdapat ambiguitas dalam pernyataan
tersebut. Namum demikian sebagian alat ukur yang dinyatakan valid dan
reliabel masih dapat dipergunakan untuk penelitian ini. Pernyataan yang
secara valid mewakili variabel setelah dilakukan perhitungan, maupun
pernyataan yang tidak valid dapat dilihat dalam lampiran- 2 dan lampiran- 3.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan atribut — atribut dalam
suatu variabel di tiap objek penelitian akan digunakan analisis deskriptif
dengan menggunakan mean score per indikator atau pernyataan. Dari
deskripsi tersebut dapat dilihat pernyataan — pernyatasn yang mewakili
kondisi dalam organisasi serta kecenderungan kesetujuan responden terhadap
hal yang dinyatakan dalam masing —masing pernyataan. Selanjutnya
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Anova. Penelitian yang
dilakukan dengan percobaan dapat digolongkan atau dikelompokkan
berdasarkan rancangan dasar/lingkungan dengan kombinasi pola percobaan,
yaitu keseimbangan jumlah ulangan jumlah faktor yang diuji dan pengacakan
di lapangan. Organizational Misbehaviour atau penyimpangan perilaku
organisasional merupakan variabel dependen dengan usia, pendidikan, masa
kerja, status pernikahan, dan jumlah tanggungan sebagai faktor pembanding.
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5.1. Pengolahan dan Analisis Data.
5.1.1. POLRI
Untuk melakukan analisis mean score diperlukan data statistik
deskriptif dari pernyataan yang dinyatakan valid dan reliabel, sebagai berikut :
Tabel 5.1 Mean score per Pernyataan - Data POLRI
llem Pernyataan Mean Std.Deviation Mintmun Maximun
Variabel OMB (Orpanizational Misbehaviour) 1,3009
Dimensi Seff — OMB 1,3789
SOMBI  Menelepon  untuk  wrusan  pribadi 1.5238 0.9692 1 6
menggunakan telepon kantor sclama jam
kerja atou jam istirahat
SOMB2  Datang terlambat atau pulang lebih cepat 1,2381 13,6862 1 6
1anpa izin
SOMB3  Menerima sogokanfuang suap atau hadizh 1,2857 0.6912 I 6
dari rekonan, atan  sumber —sumber
lainnya
SOMB4  Mengpunakan mesin  fotocopy untuk 1.4365 0.7429 1 6
urusan pribadi
SOMBS  Menpggunakan waktu istirahat siang lebih 1.3810 0.6795 1 6
luma dari yang diizinkan
SOMB7  Mengambil resiko yang tidak diperlukan 1.507% 0.9529 1 6
dengan mengabaikan perailuran
keselamatan kerja
SOMB8  Menggunakan biaya penpeluaran  yang 1.2698 0.6377 H 5
tidak sesuai dengan prosedur resnii
SOMBE  Menghadiri acara ~ acara pribadi alau 1,3889 0.7691 l >
pelitik selama jom kerja
Dimensi Organizations — OMB 1,2666
OOMBI  Menyabotase pelaksanaan kegiatan satuan 1,2222 0.64306 1 5
ketja saya
O0OMB2  Dengan sengajn  melakukan - pekerjaan 1.3095 06507 1 5
secara lambat
OOMB3  Meclakukan pemborosan dengan peralalan 1.2222 0.6310 [ 5
atau uang milik unit kerja
OOMB4  Mengambil peralatan atau  barang - 1.2143 0.6014 | 5
barang kantor ke rumah tanpa izin
OOMB5  Ketinggalan pekerfaan tanpa alasan yang 1.3651 0,7653 1 6
masuk akal
Dimensi fnterpersonal - OMB 1,257
IOMBI Pimpinan berpihak pada pegawai tertentu 13016 0.7186 1 G
IOMB2  Mengadukan rekan kerja t1anpa  bukti 1.2460 0.6775 1 &
konkrit
IOMB3  Menyalahkan rekan kerja untuk kesalahan 1,2063 0.6611 l 6
yang dibuat sendiri
I0MB4  Pelecchan seksual terhadap rekan kerja 11190 0.6014 1 6
IOMB5  Beskata tidak sopan/memaki rekan kerja 1.2520 0.7234 ] 6
IOMBG  Mencuri dari rekan ketjo 11496 L6152 i [}
IOMB?  Membahayakan rekan kerja 1.1339 0.6090 I 6
IOMB8  Mengusuikan pemecatan pegawai tanpa 1.18%0 0.7097 [ 6
dasar
IOMB9  Menenlang kepulizsan atasan 17163 1.0683 1 6
38
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, pilihan jawaban pernyataan yang
disediakan adalah 6 jenjang skala Likert mulai dari 1 hingga 6, yang mana 1 adalah
sangat tak setuju, 2 berarti tak setuju, 3 berarti agak tak setuju, 4 berarti agak setuju, 5

berarti setuju dan 6 adalah sangat setuju.

e Variabel Penyimpangan Perilaku Organisasi (OMB)

Seluruh pernyataan yang bertujuan untuk mengukur OMB memiliki mean
score < 2. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak meyetujui kegiatan
menelepon untuk urusan pribadi, menggunakan telepon kantor selama jam kerja atau
jam istirahat, datang terlambat atau pulang lebih cepat tanpa izin, menerima
sogokan/uang suap atau hadiah dari rekanan, atau sumber — sumber lainnya,
menggunakan mesin fotokopi untuk urusan pribadi, menggunakan waktu istirahat
siang lebih lama dari yang diizinkan, mengambil resiko yang tidak diperlukan dengan
mengabaikan peraturan keselamatan kerja, menggunakan biaya pengeluaran yang
tidak sesuai dengan prosedur resmi. Menghadiri acara — acara pribadi / politik selama
jam kerja, menyabotase pelaksanaan kegiatan di unit kerja, dengan sengaja melakukan
pekerjaan secara lambat, melakukan pemborosan dengan peralatan atau uang milik
unit kerja, mengambil peralatan atau barang - barang kantor ke rumah tanpa izin,
ketinggalan pekerjaan tanpa alasan yang masuk akal; tidak merasa bahwa pimpinan
berpihak pada pegawai tertentu; tidak merasa mengadukan rekan kerja tanpa bukti
konkrit; tidak merasa menyalahkan rekan kerja untuk kesalahan yvang dibuat sendiri;
tidak menyetujui pelecehan seksual terhadapa rekan kerja; tidak menyetujui berkata
tidak sopan/memaki rekan kerja; tidak menyetujui mencuri dari rekan Kerja; tidak
merasa membahayakan rekan kerja, tidak merasa mengusulkan pemecatan pegawai

tanpa dasar dan tidak menentang keputusan atasan.

s Anova OMB di Polri dengan Faktor Demograft (Usia, Pendidikan, Masa
Kerja, Status, dan Jumlah Tanggungan)
Selanjutnya untuk melihat hasil perbedaan OMB Polri dengan faktor usia

adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.2. Rata — Rata OMB Menurut USIA

i | Std.
Usia N Mean i Deviation | Std. Error
30 - 35 tahun 3 1.1580 .18597 L0737
36 - 40 tahun 78 1.3415 68404 07745
41 - 45 tahun 26 1.2148 26488 05195
46 - 50 tahun 22 1.3259 29557 06302
> 50 tahun 2 1.5185 36665 25926
Total 131 1.3122 55675 04864
Sumber : data diolah peneliti
Tabel 5.3, ANOVA Usia
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between Groups 474 4 119 375 826
Within Groups 39.822 i26 316
Total 40.296 130

Sumber : data diolah peneliti

40

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa nilai mean score tertinggi berada pada kategori

atau golongan usia > 50 tahun sebesar 1,3929 selanjutnya tabel Anova bertujuan untuk

menguji perbedaan Kategori usia berpengaruh pada kecenderungan OMB. Hasil uji

menunjukkan faktor usia tidak signifikan berpengaruh terhadap OMB dimana nilai sig

menunjukkan 0,882 > 0,05.Tabel Anova menunjukkan kecenderungan OMB rata-rata

tertinggi pada usia > 50 tahun . ini diduga sebagai “bekal™ untuk pensiun.

Tabel 5.4 Rata — Rata OMB Menurut Masa Kerja

Masa Kerja N Mean Std. Deviation Std. Error
5= 10 tahun 1 1.0000 . .
11 - 15 tahun 32 1.3921 85028 150351
16 - 20 tahun 58 1.2858 50867 06679
21 - 25 tahun 38 1.3060 26849 04355
26 - 30 tahun 2 [.0741 10476 07407 .
Total 131 £.3122 55675 04864

Surnber : data diclah peneliti
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Tabel 5.5 ANOVA Masa Kerja

Sum of I

Squares Df | Mean Square F Sig.
Between Groups A57 4 14 .361 836
Within Groups 39.839 126 316
Total 40.296 130

Sumber : data diolah peneliti

4]

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa nilai mean score tertinggi berada pada kategori atau

masa kerja 11s/d 15 tahun sebesar 1,3170, dengan nilai signifikan 0,821 > 0,05, hasil ini

menunjukkan nilai yang tidak signifikan tetapi rata-rata tertinggi menunjukkan masa kerja 11

s/d 15 tahun-cenderung melakukan penyimpangan perilaky organisasional dan ini

diasumsikan para perwira polisi dengan masa keria di kategori ini sudah bisa mengetahui
celah atau kelemahan dari sistem yang ada di institusi Kepolisian Republik Indonesia. Selain
itu dengan masa kerja kategori di atas diasumsikan para perwira sudah merasa jenuh dengan
pekerjaan selain itu diasumsikan sudah memiliki posisi atau jabatan yang mempunyai

kewenangan seria kekuvasaan untuk melakukan penyimpangan perilaku organisasional di

institusi atau organisasinya.

Tabel 5.6 Rata — Rata OMB Menurut Status

Sid.
N Mean Deviation Std. Error
belum menikah 2 1.1444 .09952 07037
Menikah 19 1.3312 STHIS 05296
pernah menikah 10 1.1207 21935 06937
Total 131 1.3122 55675 04864
Sumber - data diolah penclit
Tabel 5.7 ANOVA Status
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig. |
Between Groups 466 2 233 748 475
Within Groups 39.830 128 | S
Total 40.296 130§

Sumber : data diolah peneliti

Tabel 5.6 dan 5.7 menunjukkan anova tidak siginifikan dengan status pernikahan
dengan nilai 0,656 > 0,05, tetapi nilai rata-rata tertinggi terjadinya penyimpangan perilaku

organisasional terlihat pada status individu yang sudah menikah. Hal ini diasumsikan
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bahwa individu yang telah memiliki status menikah sudah pasti mempunyai tanggung-
jawab untuk memenuhi kebutuhan kehidupan bukan hanya untuk individu itu sendiri.
Dengan sendirinya kebutuhan yang diperlukan lebih banyak dibandingkan dengan

perwira atau pegawai yang memiliki status belum menikah ataupun yang sudah pernah

menikah.
Tabel 5.8. Rata — Rata OMB Menurut Pendidikan
E Std.
N Mean Deviation Std. Error
SLTA atau sederajat 10 1.2904 3482t 11011
D3 atau sederajat 14 1.1778 27862 07446
$1 atau sederajat 71 1.2906 58871 06987
52 36 1.4134 b1587 10265
Total 131 1.3122 55675 04864
Sumber : data diolah peneliti
Tabel. 5.9.ANOVA Pendidikan
Sum of Mean
Squares df Square F Sig,
Between Groups 659 3 220 704 551
Within Groups 39.636 127 312
Total 40.2%6 130

Sumber : data diolah pencliti

Dari tabel 5.8 dan 5.9 memperlihatkan faktor pendidikan juga tidak bernilai
signifikan dengan OMB terbukti dengan memberikan nilai sebesar 0,636 > 0,05,
tetapi nilai rata-rata tertinggi faktor kategori pendidikan menunjukkan kecederungan
individu yang perndidikan strata 2 melakukan penyimpangan perilaku organisasional
dan ini juga diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan individu semakin
besar terjadinya peluang untuk melakukan penyimpangan perilaku organisasional di

institusi Kepolisian Republik Indonesia.
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Tabel 5.10 Rata — Rata OMB Menurut Jumlah Tanggungan

N Mean Std. Deviation Std. Error
tidak ada 3 1.1210 15005 08663
1 orang 3 1.1926 .30207 17440
2 orang 16 1.4310 115153 28788
3 orang 62 1.2600 28627 03636
4 orang 47 1.5606 56186 08196
Total 131 - [.3122 55675 04864

Sumbecr : data diolah peneliti

Tabel 5.11 ANOVA Jumlah Tanggungan

Sum of

Squares df  Mean Square F Sig.
Between Groups 658 4 164 523 719
Within Groups 39.638 126 315
Total 40.296 130

Sumber : data diolah peneliti

Interpretasi untuk tabel 5.10 dan 5.11 adalah masih sama dengan tabei-tabel
yang diatas bahwa jumlah tanggungan juga tidak menunjukkan nilai yang signifikan
yaitu 0,740 > 0,05. Tetepi nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh individu yang
mempunyai jumlah tanggungan berjumlah dua orang dengan nilai sebesar 1,3393.
Nilai tabel yang diperoleh diasumsikan bahwa perwira yang memiliki jumlah
tanggungan hanya dua orang mempunyai kecederungan kebutuhan yang lebih banyak
dibandingkan dengan perwira yang memiliki jumlah tanggungan lebih dari dua.
Selain itu juga dimungkinkan karena banyak keinginan dari perwira yang memiliki
jumlah tanggungan hanya dua orang untuk memaksimalkan kebutuhan kehidupan

sehari-hari.
5.1.2. Basarnas

Untuk melakukan analisis mean score diperlukan data statistik deskriptif dari

pernyataan yang dinyatakan valid dan reliabel, sebagai berikut ;
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Tabel 5.12 Mean Score per Penyataan — Data Basarnas

ltem Pernyataan Mean Std. Deviation Minimun Maximun
Variabel organizational Mishehaviour (OMB) 1,6898
Dimensi self - OMB 1,8137
SOMBI Menelepon untuk wrusan pribadi menggunakan  2.1604 1.0703 1 6
telepon kantor selama jam kerje atau jam istirahat
SaoMB2 Datang terlambat atau pulang lebib cepattanpaizin - L6415 0.9070 1 6
SOMB3 Menerima sogokanfeang suap atau hadiah dari 17075 0.8615 l 5
rckanan, atau sumber — sumber lainnya
SOMBS Menggunakan biaya pengeluaran yang tidak sesuai  £.7453 0.7936 1 5
dengan prosedur resmi
Dimensi Organizational — OMB 1,3660
OOMB3 Melakukan pemborosar dengan peralalan alau vang  1,.5660 0.7040 1 5
milik unit kerja
Dimensi Interpersonal — OMB 1,2571
10MBI1 Pimpinan berpihak pada pegawai tertentu 1,3016 0,7186 i i}
1OMB2 Mengadukan rckan kerja tanpa bukii konkrit 1.2460 0.6775 1 6
IOMB3 Menyalahkan rekan kerja untuk kesalahan yang  1.2063 0.6611 | 6
dibuat sendiri
IOMB4 Pelecehan seksual werhadap rekan kerja 1.1190 .60141 ] [
IOMBS5 Berkata tidak sopan/memaki rekan kerja 1.2520 0.7234 1 G
IOMB6 Mencuri dari rekan kerja 1.1495 D.6182 1 6
IOMB7 Membahayakan rekan ketja 1.1339 0.6090 1 6
IOMBS Mengustlkan pemecatan pegawai tanpa dasar 1,1850 0.7097 1 6
1OMB9 Menentang keputusan alasan 17165 1.0683 | 6

Sumber : data diolah peneliti

44

Pilihan jawaban pernyataan yang disediakan adalah 6 jenjang skala Likert dari
1 hingga 6, yang mana | adalah sangat tidak setuju, 2 berarti tak setuju, 3 berarti agak

tidak setuju, 4 berarti agak setuju, 5 berarti setuju dan 6 adalah sangat setuju.

+ Variabel Penyimpangan Perilaku Organisasional (OMB)

Seluruh pernyataan yang bertujuan uniuk mengukur OMB memiliki mean
score < 2. SOMBOI memiliki mean score 2,1604. Hal ini berarti sebagian besar
responden tidak menyetujui kegiatan menelepon untuk urusan pribadi menggunakan
telepon kantor selama jam kerja atau jam istirahat. SOMBO02 memiliki mean score
1,6415. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak menyetujui datang terlambat
atau pulang lebih cepat tanpa izin. SOMBO03 memiliki mean score 1,7075. Hal int
berarti sebagian besar responden tidak menyetujui menerima sogokan/uang suap atau
hadiah dari rekanan, atau sumber —sumber lainnya. SOMBO08 memiliki mean score
1.7453. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak menyetujui penggunaan biaya

pengeluaran yang tidak sesuai dengan prosedur resmi. QOMBO03 memiliki mean
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score 1,5660. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak menyetujui kegiatan

melakukan pemborosan dengan peralatan atau uang milik unit kerja.

Tabel 5.13 Rata — Rata OMB Menurut Usia

Usia N Mean Std. Deviation | Std. Error
< 30 tahun 66 1.6943 41361 05091
30 - 35 tahun 21 1.6462 | 40496 08837
36 - 40 tahun 8 15528 | 35843 12672
41 -45 tahun 7 1.5323 | 34640 13093
46 - 50 tahun 3 2.0741 61695 35620
> 50 tahun 1 2.0000 - -
Total 106 1.6770 41019 .03984
Sumber : data diclah peneliti
Tabel 5.14 ANOVA Usia
Sum of
Squares df Mean Square F Sig. |
Between Groups .887 3 A77 1.057 389
Within Groups 16.780 100 168
Total 17.667 105

Sumber : data diolah peneliti

Tabel 5.13 dan 5.14 menunjukkan anova tidak siginifikan dengan usia dengan nilai
0,389 > 0,05, tetapi nilai rata-rata tertinggi terjadinya penyimpangan perilaku
organisasional terlihat pada status individu yang berusia 46 s/d 50. Asumsi
penyimpangan perilaku organisasional yang terjadi dikalangan rescuer diasumsikan
Juga sebagai bekal bagi para rescuer yang akan memasuki masa purnabakti atau masa
pensiun. Selain itu juga diasumsikan bahwa tugas pokok dan tanggung jawab rescuer
adalah mencari dan menyetamatkan korban musibah, dan itu membutuhkan kekuatan

fisik. Dengan asumsi untuk usia diatas 40 tahun kekuatan fisik Rescwer tidak lagi

maksimal.

Tabel 5.15 Rata — Rata OMB Menurut Pendidikan

Std.
N Mean Deviation Std. Error
SLTA atau Sederajat 78 1.6538 .39205 04439
D3 atau Sederajat 13 1.6598 44909 12455
S1 atau sederajat 15 1.8132 46988 12132
Total 106 | 1.6770 | 41019 | .03984 |

Sumber ; data diolah peneliti

[N R

[P,
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Tabel 5.16 ANOVA Pendidikan

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 320 2 160 951 390
Within Groups 17.346 103 168
Totat 17.667 105

Sumber : data diolab peneliti

Tabel 5.15 dan 5.16 menunjukkan anova tidak siginifikan dengan usia dengan
nilai 0,390 > 0,05, tetapi nilai rata-rata tertinggi terjadinya penyimpangan perilaku
organisasional terlihat pada status individu yang memiliki strata pendidikan S1. Hal
ini diasumsikan individu yang memiliki pendidikan tertinggi mempunyai banyak
peluang untuk melakukan penyimpangan perilaku organisasional karena mengetahui

kelemahan sistim untuk melakukan penyelewengan dan penyalahgunaan kekuasaan.

Tabel 5.17 Rata — Rata OMB Menurut Masa Kerja

N Mean 1 Std. Deviation | Std. Error

< 5 Tahun 68 1.6478 38384 £ .04655
5 - 10 Tahun 17 1.8113 48986 i .11881
Fl-15 Tahun 8 1.6963 37710 13333
16 - 20 Tahun 6 1.4889 28152 .11493
21~ 25 Tahun 6 1.8420 58699 .23964
26 - 30 Tahun i 1.3630 - -

Total 106 1,6770 41019 03984

Sumber : data diolah peneliti

Tabel 5.18 ANOVA Masa Kerja

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between Groups 842 3 168 1.001 421
Within Groups 16.825 100 168
Total 17.667 | 105

Sumber : data diolah peneliti

Tabel 5.17 dan 5.18 menunjukkan anova tidak signifikan dengan masa kerja
dengan nilai 0,421 > 0,03, tetapi nilai rata-rata tertinggi terjadinya penyimpangan
perilaku organisastonal terlihat pada status individu yang mempunyai masa kerja 21
s/d 25 tahun. Asumsi ini juga terkait dengan faktor usia. karena individu yang

mempunyai masa kerja 21 s/d 25 tahun rata- rata telah berusia antara 45 s/d 50 tahun.
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Dan ini terkait dengan penyimpangan perilaku organisasional yang terjadi rata-rata

kecederungan terjadi di usia yang berusia 45 s/d 50 tahun.

Tabel 5. 19 Rata — Rata OMB Menurut Status

L A P T

PO SR S

Std.
N Mean Deviation j Std. Error
Belum Menikah 48 1,7142 .38985 05627
Menikah 58 1,6462 42719 05609
Total 106 1,6770 41019 03989
Sumber : data dioclah peneliti
Table 5.20 ANOVA Status
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between Groups 121 1 121 719 398
Within Groups 17.546 104 .169
Total 17.667 105

Sumber : data diclah peneliti

Tabel 5.19 dan 5.20 menunjukkan anova tidak signifikan dengan masa kerja

dengan nilai 0,398 > 0,05, tetapi nilai rata-rata tertinggi terjadinya penyimpangan perilaku

organisasional terlihat pada status rescuer yang belum menikah, asumsi penyimpangan

perilaku organisasional dilakukan adanya tuntutan kebutuhan yang diinginkan.

Tabel 5.21 Rata — Rata OMB Menurut Jumlah Tanggungan

Std.
N Mean Deviation Std. Error
Tidak ada 44 1.6921 39920 06018
| orang 13 1.6632 32484 .0%009
2 orang 28 1.6079 .39328 .07432
3 orang 14 1.7942 58613 15665
4 orang 5 1.7156 .34864 15592
>4 orang 2 1.4852 01571 011
Total 106 1.6770 41019 03984
Sumber : data diclah peneliti
Tabel 5.22 ANOVA Jumlah Targgungan
Sum of Mean
Squares df Square F Sig. |
Between Groups 419 5 .084 486 .786
Within Groups 17.248 100 172
Total 17.667 105

Surnber : data diolah peneliti
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Tabel 5.2} dan 5.22 menunjukkan anova tidak signifikan dengan masa kerja dengan
nilai 0,786 > 0,05, tetapi nilai rata-rata tertinggi terjadinya penyimpangan perilaku
organisasional terlihat pada status rescuer yang mempunyai tanggungan tiga orang,
asumsi penyimpangan perilaku organisasional karena kebutuhan akan keperluan
sehari-hari lebih banyak dibutuhkan oleh rescuer yang memiliki tanggungan tiga

orang.

Pengolahan Data Dalam Bentuk Tabel
Dari hasil pengolahan data, dapat dibuatkan satu tabel perbandingan antara OMB

POLRI dan Basarnas di mana faktor demografi menjadi pembandingnya ;

Tabel 5.23. Tabel Perbandingan Nilai Anova OMB POLRI DAN BASARNAS

Faktor Demografi OMB OMB
POLRI BASARNAS

Usia :
<30 th g 1,6943
30 s/d 35 th 1.1580 1,6462
36 s/d 40 th 1.3415 1,5528
41 s/d 45 th 1.2148 1,5323
46 s/d 50 th 1.3259 2,0741
>50 th 1.5185 2,0000
Pendidikan :
SLTA / Sederajat 1.2904 1,6538
D3/ Sederajat 1.1778 1,6598
S1/Sederajata 1.2906 1,8123
S2 1.4134 1,6770
Masa Kerja :
<5 th 1,6478
5s/d 10 th 1.0000 1,8113
11 s/d 15 th 1.3921 1,6963
16 s/d 20 th 1.2858 1,4889
21s/d25th 1.3060 1,8420
26 s/d 30 th 1.0741 1,3630
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Faktor Demografi OMB OMB
POLRI BASARNAS

Status Pernikahan :
Belum Menikah 1.1444 1,7142
Menikah 1.3312 1,6462
Pernah Menikah 1.1207 -
Jumlah Tanggungan :
Tidak ada 1.1210 1,6921
lorg 1.1926 1,6632
2org 1.4310 1,6079
3org 1.2600 1,7942
4 org 1.3606 1,7156
>4 org - 1,4852

R S S P Y

R P Y S P T

Sumber : Daiz diolah peneliti
Tabel 5.23, merupakan rangkuman dari hasil pengolahan tabel diatas, di mana kita

bisa melihat perbandingan OMB yang terjadi di POLRI dan Basarnas dilihat dari
faktor demografi yaitu : usia, masa kerja, pendidikan, status pernikahan, dan jumlah
tanggungan, Dari rangkuman tabel pegolahan mean score juga tidak ditemui

perbandingan yang sama untuk nilai rata-rata tertinggi faktor demografi.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan :

Tidak ada hubungan antara OMB dengan faktor demografi yaitu ; usia, pendidikan, masa
kerja, status dan jumlah tanggungan keluarga di dua institusi pemerintahan yaitu
Kepolisian Republik Indonesia dan Badan SAR Nasional

Ada perbedaan nilai rata-rata kecederungan terjadinya Organizational Misbehaviour dari
faktor demografi yaitu usia, pendidikan, masa kerja, status dan jumlah tanggungan
keluarga di institusi Kepolisian Republik Indonesia dan Badan SAR Nasional, yaitu untuk
faktor demografi usia cenderung rata-rata tertinggi berada di kategori usia > 50 tahun di
Kepolisian Republik Indonesia sedangkan di Basarnas berada di usia 45 s/d 50 tahun.
Sedangkan untuk pendidikan juga terjadi perbedaan antara Pelri dan Basarnas, untuk
Polri kecederungan nilai rata-rata tertinggi berada pada pendidikan strata dua, sedangkan
untuk Basarmnas kecederungan nilai rata-rata tertinggi berada di pendidikan D3 atau
sederajatnya. Untuk masa kerja juga terjadi perbedaan, Poiri nilai rata-rata tertinggi
berada di masa kerja 11 s/d 15 tahun, sedangkan Basarnas berada pada masa kerja 21 s/d
25 tahun..Begitu juga dengan status pernikahan perbedaan juga terjadi, untuk kasus Polri
kecenderungan nilai rata-rata tertinggi berada di golongan individu yang sudah menikah
dan sebaliknya di Basarnas penyimpangan perilaku organisasional terjadi untuk para
rescuer yang belum menikah atau masih lajang. Untuk faktor demografi jumlah
tanggungan atau keluarga, Polri nilai rata-rata fertinggi dimiliki oleh perwira yang
mempunyai tanggungan dua orang, Basarnas nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh rescuer

yang mempunyai tanggungan berjumlah tiga orang..

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di Polri dan Basamas ini memiliki beberapa

keterbatasan sebagai berikut:

Adanya simplifikasi dari model acuan penelitian (Vardi & Weitz, 2004) untuk
kepentingan efisiensi dan pertimbangan waktu penelitian yaitu tidak memunculkan peran

mediator dalam analisis perlu menjadi catatan bagi penelitian selanjutnya.
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Pemilihan objek penelitian. Objek penelitian yang berbeda akan menghasilkan temuan
yang berbeda.

Waktu penelitian. Penelitian menggunakan pendekatan cross sectional karena
keterbatasan waktu penelitian sehingga data yang diambil merupakan potret kondisi
sesaat dari objek penelitian. Pendekatan longitudinal yang merupakan pendekatan yang
lebih baik karena data yang diambil dapat menggambarkan kondisi objek penelitian
dalam periode waktu yang lebih panjang sehingga dapat lebih mendekati gambaran

kondisi yang sebenarmnya

Organisasi dapat meminimalisasi timbulnya penyimpangan perilaku organisasional

dan menckan dampak negatif yang ditimbulkannya terhadap organisasi. Usaha tersebut

hendaknya didahului oleh penelitian dan / atau survei terhadap faktor apa yang memiliki

pengaruh dalam timbulnya penyimpangan perilaku organisasional karena dari hasil penelitian

ditemukan bahwa untuk organisasi yang berbeda, penyimpangan perilaku organisasional

yang terjadi dapat dipengaruhi oleh hal yang berbeda pula.

6.3.1 Polri

Polri dan Basarnas perlu mewaspadai adanya penyimpangan perilaku
organisasional yang terjadi di masing — masing organisasi. Untuk itu dapat
dimanfaatkan employee counseling bagi anggota Polri untuk mengurangi rasa percaya
diri yang terlalu tinggi. Karena pekerjaan Polri sendiri menuntut adanya teamwork
dalam bekerja. Meskpun dalam pelaksanaan kursus atau sekolah kepemimpinan di
kalangan perwira menengah Polri dituntut untuk dapat bekerja sama dengan sesama
anggota tim lainnya, tetapi periu juga dilaksanakan konseling bagi setiap individu
karyawan Polri.

Selain itu juga perlu diadakan siraman rohani bagi individu sendiri, karena
selain berhubungan dengan horizontal dengan individu, setiap individu perlu
diingatkan juga akan adanya hubungan vertical. Hubungan vertikal kadang — kadang
bisa membuat individu sadar bahwa setiap individu mempunyai keterbatasan dan
tidak mempunyai kesempurnaan.

Perlu juga diadakan kajian tersendiri mengenai faktor individual lain yang

terkait dengan penyimpangan perilaku organisasional yang terjadi di Polri.
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Selain itu juga perlu diadakan kajian sejauh mana pengaruh dari faktor
individual mempengaruhi penyimpangan perilaku organisasional di Polri. Karena
mungkin saja ada faktor lain yang mempengaruhi penyimpangan perilaku

organisasional yang terjadi di organisasi Polri.

Basarnas

Sepertinya dengan temuan yang ada di Polri, konseling untuk para rescuer
sangat diperlukan, karena rescuer sangat membutuhkan kerja sama tim yang solid.
Selain juga dibutuhkan doktrim yang kuat kepada setiap rescuer bahwa tanpa tim
rescuer bukanlah segalanya. Dan ini perlu dilakukan setiap saat pada tim rescue.

Dan sama halnya dengan Polri, juga dibutuhkan emotional counseling dan
bimbingan rohani yang harus diberikan kepada setiap rescuer. Ini sangat dibutuhkan
dan diperlukan dalam melaksanakan operasi SAR dimana medan yang akan ditempuh
tidak hanya membutuhkan fisik, tetapi mental yang stabil dan emosi yang bisa
dikendalikan oleh rescuer sendiri.
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Mean score Usia POLRI

Descriptives
OMB
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean St Daviation | Std. Error | Lowsar Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
30 - 351ahun 3 1.1580 .18587 30737 B£9680 1.6200 1.00 1.35
36 - 40 tahun 78 1.3415 88404 07745 1.1873 1.4957 1.00 5.66
41 - 45 tahun 26 1.2148 26488 05185 1.1078 1.3218 1.00 2.00
46 - 50 tahun 22 1.3259 .28557 06302 1.1849 1.4570 1.00 1.93
> 50 tahun 2 1.5185 36685 25926 -1.7157 4.8127 1.2¢ 178
Total 131 13122 55675 04864 1.2160 1.4085 1.00 5.68
Test of Homoganeity of Variances
- OMB
Levene
Statistic df1 d2 Sig.
781 4 126 539
ANOVA
OMB
Sum of
_ Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups A74 4 18 375 .28
Within Groups 3g.822 126 318
Tolal 40.208 130
Oneway Masa Kerja POLRI
Descriptives
OMB
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Evor | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
5- 10 tahun 1 4.0000 . . . . 1.00 1.00
i1- 15tahun 32 1.3821 85028 15031 1.0856 1.6987 1.00 5.56
16 - 20 tahun 58 1.2858 50867 08879 1.152% 14196 1.00 4.56
21-251ahun 38 1.3060 .28849 04355 1.2178 1.3843 1.00 1.83
26 - 30 tahun 2 1.0741 10476 07407 1329 20153 1.00 115
Total 131 1.3122 55875 04864 1.2180 1.4085 1.00 568
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Test of Homogeneity of Varlances

OMB
Levense
Statistic df df2 Sig.
1.793(z) 3 126 152
a Groups with only one case are ignored in computing the test of homogeneity of variance for OMB,
ANOVA
OMB
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig,
Between Groups 45T 4 114 .361 .B36
Within Groups 39.839 126 318
Total 40.296 130
Oneway Status Pernikahan
Descriptives
OMB
95% Confidenca interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound ¢ Minimum | Maximum
belum menikah 2 1.1444 00952 07037 2503 2,0386 1.07 1.21
menikah 119 1.3312 S7T75 05296 1.2263 1.4360 1.00 5.66
pernah menikah 10 1.1207 .21935 08937 5638 1.2777 1.00 1.61
Total 131 1.3122 55675 04864 1.2160 1.4085 1.00 5.66
Test of Homogenelty of Varlances
OMB
Levene
Statislic gft df2 Sig.
857 2 128 520
ANOVA
OMB
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups A66 2 233 748 475
Wihthin Groups 39.830 128 311
Total 40,296 130
L-5
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Oneway Pendidikan

[ N PR

Descriptives
OMB
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Emmor | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
SLTA atau sederajat 10 1.2804 345821 11011 1.0413 1.5385 1.00 1.8¢
D3 atau sederajat 14 11778 27862 07448 1.0169 1.3388 1.00 2.
31 atau sederajat 71 1.2008 .58871 06987 1.1512 1.4289 1.00 5.6¢
s2 36 1.4134 61587 .10265 1.2050 1.6218 1.00 4.5€
Total 131 13122 55875 04864 1.2160 1.4085 1.00 5.6€
Test of Homogeneity of Varlances
OMB
Levene
Statistic df1 diz Sig.
384 3 127 765
ANOVA
OMB
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 659 3 220 J04 551
Within Groups 39.638 127 312
Total 40,296 130
Oneway Jumlah Tanggungan
Descriptives
OMB
85% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Emor | Lower Bound | Upper Bound ; Minimum | Maximum
tidgak ada 3 1.1210 15005 .0B663 .7482 1.4837 1.00 1.29
1 orang 3 1.1926 30207 17440 4422 1.9430 1.00 1.54
2 orang 16 1.4310 1.151563 .2gres 8174 20448 1.00 5.66
3 orang 62 1.2600 28627 .03636 1.1873 1.3327 1.00 202
4 orang 47 1.3606 56185 08196 1.1956 1.5256 1.00 4.56
Total 131 1.3122 55875 04864 1.2160 1.4085 1.00 568
Test of Homogenelty of Varlances
OMB
Levene
Statistic df1 di2_ Sig.
2.194 4 126 073
L-6
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ANOVA

OMB
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Befween Groups 558 4 .164 523 .78
Within Groups 39.838 126 315
Total 40,296 130
L-7
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Oneway Usia Basarnas

Descriptives
OMB
Std. Std. 95% Confidence
N Mean | Deviation | Ermor Interval for Mean § Minimum | Maximum
Lower | Upper
Bound | Bound
< 30 tahun 66 1.6943 41361 05091 | 1.5926 1.7960 1.00 3.07
30 - 35 tahun 21 1.6462 40496 08837 | 1.4619 1.8305 1.00 2.48
36 - 40 tahun 8 1.5528 .35843 12672 | 1.2531 1.8524 1.00 2,00
41 -45 tahun 7 1.5323 34640 A3093 | 1.2119 1.8526 I.15 2.26
46 - 50 tahun 31 20741 61695 .35620 5415 | 3.6067 1.36 247
> 50 tahun 1 2.0000 : . , . 2.00 2.00
Total 106 1.6770 41619 03984 | 1.5980 1.7560 1.00 3.07
Test of Homogeneity of Variances
OMB
Levene Statistic dfl di2 Sig.
723(a) 4 100 578
a Groups with only one case are ignored in computing the test of homogeneity of variance for OMB.
ANOVA
OMB
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .887 5 177 1.057 389
Within Groups 16.780 100 .168
Total 17.667 105
Oneway Pendidikan Basarnas
Descriptives
OMB
Std. Std. 95% Confidence
N Mean Deviation Ermror Interval for Mean Minimum | Maxmum
Lower Upper
Bound Bound
SLTA atau
Sederajat 78( 1.6538 39205 | 04439 | 1.5855 1,7422 1.00 3.07
D3 atau Sederajat 131 1.6598 44909 | 12455 | 1.3884 1.9312 1.00 2.35
S1 atau sederajat 15 1.8123 46968 | .12132 | 1.5521 20726 1.14 2.48
Total 106 | 1.6770 A1019 | 03984 | 1.5880 1.7560 1.00 3.07
L-8- Universitas Indonesia
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Test of Homogeneity of Variances

LR T S T

T I LT T

OMB
Levene Statistic dfl df2 Sig.
634 2 103 532
ANOVA
OMB
Sum of -
Squares df Mean Square | F Sig.
Between Groups 320 2 160 951 .390
Within Groups 17.348 103 .168
Total 17.667 105
Oneway Masa Kerja
Descriptives
OMB
Std. Sid. 95% Confidence
N Mean | Deviation Emor Interval for Mean Minimum | Maximum
Lower Upper
Bound Bound
< § Tahun 68 | 1.6478 38384 | 04655 | 1.5548 | 1.7407 1.00 2.35
5-10 Tahun 171 1.8113 48986 .11881 1.5585 2.0632 1.14 3.07
11 - 15 Tahun 8| 16983 37710 .13333| 1.3810| 2.0116 1.26 248
16 - 20 Tahun 6| 1.4889 28152 | 11493 | 1.1935| 1.7843 1.15 2.00
21- 25 Tahun 61 1.8420 58699 | 23964 ( 1.2260 | 2.4580 1.00 2.47
26 - 30 Tahun 11 1.3630 - p i ) 1.36 1.36
Total 106 | 16770 410191 03984 | 1.59801 1.7580 1.00 3.07
Test of Homogeneity of Variances
OMB
Levene Statistic dfl daf2 Sig.
1.594(a) 4 100 182

a Groups with only one case are ignored in computing the test of homogeneity of variance for OMB.

L-9-
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ANOVA

OMB
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups 842 5 .168 1,001 A21
Within Groups 16.825 100 168
Total 17.667 105
Oneway Status Pernikahan
Descriptives
OMB
Std. Std. 95% Confidence
N Mean | Deviation | Emor Interval for Mean Minimum | Maximum
Lower Upper
Bound Bound
Belum Menikah 48 | 1.7142 .38085 | .05627 16010 | 1.8274 1.00 2.35
Menikah 58 | 1.6462 42719 | 05609 1.5339 1.7586 1.00 3.07
Total 106 | 1.6770 41019 | 03984 1.5880 | 1.7560 1.00 3.07
Test of Homogeneity of Variances
OMB
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.084 1 104 772
ANOVA
OMB
Mean
Sum of Squares df Square F Sig.
Between Groups 121 1 121 719 398
Within Groups 17.546 104 169
Total 17.667 105
L-10- Universitas Indonesia
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Oneway Jumlah Tanggungan Basarnas

Descriptives
OMB
Std. Std. 95% Confidence
N Mean Dewviation Eror interval for Mean Minimum | Maximum
Lower Upper
Bound Bound
Tidak ada 44 | 1.6921 39920 | 06018 1.5707 | 1.8135 1.00 2.35
1 orang 13| 1.8832 .32484 | .09009 1.4669 1.8585 1.1 216
2 orang 28 1.6079 39328 | .07432 1.4554 | 1.7604 1.00 2.48
3 orang 14 | 1.7842 58613 | .15665 1.4558 | 2.1326 1.15 o7
4 orang 5| 1.7156 4864 | 15582 1.2827 2.1485 1.36 2,16
> 4 orang 2| 1.4852 01574 1 01111 1.3440 | 1.6264 1.47 1.50
Total 106 | 16770 41019 | .03984 1.5980 1.7560 1.00 3.07
Test of Homogeneity of Variances
OMB
Levene Statistic dfi df2 Sig.
1.928 5 100 088
ANOVA
OMB
Sum of
Squares df Mean Square F Sig. |
Between Groups 419 5 084 486 786
Within Groups 17.248 100 172
Total 17.667 105
L-11- Universitas Indonesia
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